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RINGKASAN

Penclitian ini bertwjuan  untuk  menpetahui gambaran sccara  jelas mengenai
perkawinan adat Bugis Mare, baik ditibat dari segi aturan- aluran adat perkawisan antar
Steatd, maupun dayi segi fata cara perkawinan adat antar sivata masyarakat Bugis Mare. Seiam
iy, juga menjelaskan remtang adanya pergeseran yang ledadi dalam perkawinan adat
masyarakal Bugis Mare,

Penelitian ini termasuk jenis peuclitian deskriptil. Data yang diperoleh dipaparkan
secarn kualitalif, Adapun data diperolel dengan melakukan observas: / pengamalar lsngsung,
teknik wavancara dan penelaahan dokumen tertilis, Data diperoleh dari informm, yang
terdiri dar tokoh adat, tokoh masyarakat, Indohatting (perias penganiin), tokoh muda, dan
lapisan wasyarakat yang mewakili straia sosial, serta dari unsur lain yang mendukung dalam
pengumpulan data. Data yang dipecoteh di lapangan dipaparkan sceara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam perkawinan adat Bugis Mare terjadi
adanya beherapa pergeseran. Pergeseran yang ferjadi antara lain: adanva Perpeseran dalam
perkawinan antar sicata sosial yang berbeda, Pergeseran mengensi aturan pedcawinan adat
Bugis Mure, Pergeseran pada kompenen fisik yang digunakan dalam perkawinan, serta
adanya Pergeseran mengenai tala cara perkawinan adat Bugis Mare,

Dalam perkawinan artar sivala sosial yang terjadi saat ini, terdapat pergeseran Vang
saitgat menvolok bila dibandingkan dengan parkawinan vang terdahulu. Pergescran terschbyt
terjadi pads perkawinas antara peremptan bangsawan kawin dengan pemuda dari lapisan
bawall (lapisan To-sama dan Ata), dimana hal ini pada jaman dulu merupakan sesuatu yang
dianggap melanggar adat dan diberikan hukaman ditengpelamkan, Tetapi model perkawinan
lersebut saat ini menjadi hat yang diinginkan oleh para pemuda lapisan Hawah (lapisan To-
saind dan Ata) dengan twjuan untuk memperbaiki slatus sosialnya, Sementara dus pitiak
perempran bangsawan hanya dapat menetapkan besartya sumpa yang harus diberikan dar
piiak leluki vang gkan meminang puirinya,

Sompa yang dule hanya diperbolehkan umiuk lapisan  bangsawan, dan lapisan 7o-
Maradeka, tetapi perkembangan yang ada dilapangan ditemukan bahwa pesgantin dari
iapisan Afa juga telsh menggunakan Somipa biasanya sebesar due belas reql, atau dua puiuh
reaf sedangkan Sompe untuk lapisan hangsawan tidak mengalami perubahan vang berarti.

Pengedi dara yang dulu menjadi salah saly keunikan di dalam adat Masyarakat Bugis
Mare, namwu sekarang Pangeli dara yang diatttkan “membeli gelar algu status
kebangsawanan lersebut, sant ini 1elak tidak banyak ditemukan di Bupis Mare, karena adat
perkawingn antara laki-laki dari stratn A/ yang kawin dengan perempuan dar bangsawan
telah merupakan hal yang binga terjadi di masyarakat Bugis Marc.

Perubahian komponen fisik yang berupa bentuk dan warna pakaian vang dikeoakan
Dangsawan dan lapisan bawah saat ‘ini sudah tidak dapat dipunakan untuk membedakan
lingkatan strata sosial. Selain pakatan perubaban komponen fisik yang lain adalah adanya
bentuk bangunan Copo " dan juslah anak pengantin serta juniiah Leko yang disediakan.

Tata cara perkawinan yang dilakukan pada dassrnya saing dengan periode
schelumnya. Telapi dalam prosesi yang dilakuken seperti upacara nmk lanpga yang
dilaksanakan schelum acara skad nikah, saat ini ada tahap yang dikurangi ulau dilaksanakas
tidak lengkap, hal ini mengngat masalsh keuangan dari keloarga yang sedang punya bajat
lersebut dan ada kecenderungan sebagian masyarakat untok memilih lebds prakis,

Kata Kunici ; Pangeli dar, Pergeseran, Aturan, Tata cara, Perkawinan, Adat Bugis.



ABSTRACTY

The purpose of titis study was to know the clear deseription about the rraditional
rarmiage of Bupis Mare, tooked of boll the aspecl of traditional mamiage rules amang
the sirata, and the aspect of raditional matriage system among people strata of Bugis
Mare. In addition, there was about the happened drilt in traditions! marviage of Bugis
Matre people,

This study was a kind of descriptive research. The obtained data was explained
qualitatively. The data was obtained with direct observation, the technique of interview
and studying document were written, 1t was gotien {rom the infonmant that consisted of
traditional figure, public figure, indobotting {ihe maker-up of bridegroom), vaung figure,
the people that represenied social strats and anolher elements supported in collecting
data. The obiained data in the field was explained descriptively,

The resuit of this study showed that there were scveral drills in traditional
martiage of Bugis Mare. They were such as: the drill in marnape between the different
social strata, the driif in traditional marriage rules of Bugis Mare, the drill in physicad
component used in marriage, and the drill of traditional marmiage system of Bugis Mare.

In the marriage among social strata that happened today, (here was a siriking driil
if compared by the marriage before, The drill happened 1o the mamriage between 2 noble
woman married with the voung man from Jowest class (the strata of To-sama and Afa),
where i (he last time i1 was helieved breaking (he tradition and had (o be sunk as the
punishment, But this marriage mode! became the willing of young man in the lowest
class today by the purpose 10 improve his social status. While the noble woman family
could nat do anything determine the number of sampa that had to be given by the groom
that wanted {o propose the their daughter, '

Sempa, that was penmisted only for the noble and the Maradeka class in the Jasi
time, but the development in the ficld found that the bridegroom from Ata class also used
Sompa amount (welve real or lwenty real. Whereas, Sompa for the noble class had no
experience the sipnificant change.

Pengeli dara became onee forego utique thing in people tradition of Bugis Mare,
but now Pengeli dara meant gving the degree or status in nobility was rarely found in
Bugis Mare, hecause the traditional marriage between man from Ata strata thar married
with noble waman had been commonly happened in the people of Bugis Mare.

The change of physical component such as the shape and the colowr of clothes
worn by the nobie and the lowest class can not be used to compare the class of soefal
strata today. The reality in the field, (here were many lowest class wore the same shape
and colour as ibe noble wore. Resides the clothes, another physical changes were the
shape of (sopor building, the number of bridegroom’s son and the number of availahie
Leko.

The marriage system done was basically the same with the period befare. But in
the procession done such as the ceremaony of climbing the ladder that was held befare the
agreement of marriage agenda, there was the change and decreased or done incompletely,
because of the financial problem from the family and the trend of several people to
choose more praciice.

Key words: Pangeli dara, Drili, Rule, Sysiom, Marriage, Bugis Traditions.
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PENﬂhHULUAN 1& - \“im‘; ..I.‘-Uﬁn i

1.1 Latar Belakang Masatah

Perkawinan yang diringi dengan betbagal upacara agdat
merupakan suatu peristiva yang amat penting bagi setiap individu dan
merasakan dirinya berada di tengah-tengah kehidupan sosial di
lingkungannya. Meskipun upacara perkawinan sebagal peristiva
uivversal, setiap daerah memplnyai keunikan dalam melaksanakan
perkawinan adat sebagai wujud adanya perbedaan budaya masing-
masing daerah. Terlihat dalam perbedaan ini terutama dalam pemaknaan
hudays material beserta aturan-aturan dalam sistem perkawinan yang
sangat dipengaruhi oleh berbagal tingkat kehidupan sosiat. Berbagai
aturan dalam upacara adat perkawinan memiliki makna tersendiri yang
menggambarkan perwnjudan status sosial individy atau keluarga dalam
komunitas masyarakat adat Bugis Mare. Adat perkawinan dimaksudkan
sebagai gejala adat kebiasaan daiam Suaty masyarakat untuk mengatur
masalah-masatah perkawinan seria merupakan suatu hal yang dignggap
amat penting dan terhormat serig mengandung makna sakral dan religi
yang mendasarnnya.

Secara empiris dan bardasarkan Kenyataan di lapangan,
perkawinan dalam masyarakat Bugis Mare tidak hanya dipandang sebagai

proses interaksi yang melibatkan kedua kelvarga mempelal tetapi



melibatkan unsur keluarga yang lebih besar dan kelompok masyarakat
dari berbapai strata (tingkatan) sosial vang berbeda.

Fenomena yang digambarkan di atas entang perkawinan adat
masih ditemukan dalam komunitas masyarakat Bugis Mare, dalam proses
perkawinan masih terikat dengan budaya materiaf yang dilatar belakangi
oteh tingkatan ekonomi datam kehidupan seseorany. Berdasarkan hasil
Pengamatan sementara pada masyarakat Bugis Mare diternukan berbagai
informasi telah teragi perubahan datam pemiihan jodoh baik dalam
aturan-aturan maupun pelaksanaannya.

Sehubungan dengan fenomena pemilihan jodoh di masyarakat
Bugis Marg mengandung unsur tujuan, status, kondisi ekonomi, tingkatan
sosial, tempat, waktu, maupun prosesnya akan terihat pada penelitian
dan penulisars perkawinan ini. Menurut Mukhlis Paeni' dalam tata cara
adat Makagsar untuk penentuan dan pemifihan jodoh bisa ditempuh
melatui: pertama, passiafleanna memang atau perkawinan antara sesama
Sepupu derajat pertama; kedua, passialeang hajikna, atau perkewinan
antara sesama sepupuy cerajat kedua, dan ketiga, nipakambani belayva,
atau perkawinan antara sepupu derajat ketiga.

Sedangkan peneliti tain Wiwik Pratiwi dan Wisny Subagio® melihat

perkawinan adat dari pandangan generasi moda mengenal upacara

' Mukhlis Paani, dik, 1985, Tata Kelakukan di Ungkungan Pergaulan Keluarga dan
Masyarakal Makassar, Froyek Inventarisas! dan Dokimentas!  Pendidikan dan
itebudayaan Dasrah, Ujung Pandang., hal. 30.

! Wiwik Pratwi dan Subagio, 1998, Fandangan Generasi Muda Terhadap Upacars
Perkawinan Adal oi Kola Ujung Pandang, Depdikbud Jakarta, hal, 37-4p.



perkawinan. Dari pandangan generasi muda dapat disimpulkan bahwa
seliap bentuk perkawinan yang terjadi di lingkungan budaya masyarakat
Bugis Makassar selalu terikat pada aturan-aturan adat yang dinamakan
dengan pangadakkang atau adat Istiadat, yang meliputi aturan adat mulsi
dari upacara sebelum perkawinan hingge sesudah petaksanaan
parkawinan dengan keaneka ragaman proses yang harus diikuti.

Sedangkan hasil peneliti lainniya yang membahas lebih rinci
mengenal  perkawinan  adat  dalam segata  bentuk  dan
keanekaragamannya yakni penelitian yang dilakekan lebih mengarah
kepada sistem perkawinan lari atau membawa lari seorang gadis, Temuan
Suprayogo® dalam penelitiannya di daerah Galesong mengenar tradisi
perkawinan adat dan kawin lar. Dari penelitian tersebut disimputkan
bahwa kawin lari dipandang sebagai suatu bentuk penyimpangan adat
sehingga dipandang oleh masyarakat banyak sebagai bantuk perbuatan
maupun tindakan yang tercela dan akan berakibat terjadinya berbagai
bantuk ancaman tidak nanya tentuju kepada yanrg kawin tetapi melebar ke
selurul keluarga kedua belsh pihak.

Pembatasan dalam penentuan jedoh seseorang sangat ditsntukan
oleh adanya aturan yang tegas bahwa dengan pria atau wanila mana
mereka diperbolehkan kawin, apa harus dari orang dengan tingkatan
strata yang sebanding dengan golongannya sendiri yang sangat dihormati

oleh maysarakat atay dari pihak luar yang berbeda suku dan kedudukan.

¥ Imam Suprayogo, 1985, Warisan Rudaya Karseng Galesong, Studi Kasus Perkawinan
df Gafesong, Lembapa Panerbitan Universitas Hasannudin, thiung Pandang, hal 24



Perkawinan di daerah Makassar bukan hanya melibatkan dua
sejoli atau perjaka dan perawan tetapi melibatkan keluarga besar dari
masing-masing pihak, mulai proses peminangan sampal penentuan mas
kawin atau sompa.

Keinginan masyarakat untuk menentukan sompa diberikan pada
wakiu upacara perkawinan adat sangal dipengaruhi oleh;1}.rasa ingin
meningkatkan statusnya dalam dunia keadatan, 2). mempentahankan
harga dirt di lingkungan komunitasnya dan 3). sistem kekerabatan, Datam
masyarakat Bugis Mare pada pola perkawinan terutama antar strata
sesial yang berbeda, masalah sompa akan menggambarkan dari
pelapisan sosial mana mereka berasal yang meliputi daerah Bone, Waijo,
Soppeng, yang Semuanya berada dalam wilayah TellumpoccoF.

Sistem dan aturan mas Kawin atay sompa  di wilayah
TellumpoccoE tetah ditentukan berdasarkan aturan sebagai berikut: {1}
sompa baceo dengan jumiah 14 kati gof fama, dengan nilai per-kati sams
dengan 88 real ditambah 8 doi: (2) sompa anak bacco, selumiah 7 kali doi
lama, (3) sompa kaff, dengen jumlah 88 real (4) sompa anak rajeng,
sejurnlah 2 kali doi fama; (5) Sompa ceral sawi, dengan jumlah § kali dof
lama; {6) sompa tau deceng, sejumlah setengah doi fama; (7) sompa tau

samak, sejumlah 1/4 dof fama.*

* Depdikoud, 1995, Adst dan Upacara Dasrah Sulawesi Selatan, Bidang Sejarah dan
Nilsi Tradisional Kanwil Depdlkbud Ujung Pandang, hal. 65,



Bila dikaji lebih mendatam menyangkut masalah sompa atau mas
Kawhn dalam masyarakat Bugis Mare, masih diikuti ofeh berbagai aturan
maupun kebiassan bisa dinnc lagi, yaitu; pertama; mas kawin bSisa
barfungsi sebagai hadiah atau pertanda yang dibatikan kepada geseorang
menggambarkan tingkat status sosialnya. Kedua: hadizh seperti ini
berfungsi sebagai cara untuk membelj penganien putri dengan sejumiah
harga tertentu disesuaikan dengan derajatnya. Ketiga: kesemua sara yang
ditempuh seseorang terutama untuk mempertahankan status yang telah
dimHiki.

Somps yang berfungsi sebagai harga pembelian wanita biasg
tenadi bila perkawinan antar strata s0skl, karena wanita dari strata sosial
yang lebih tinggi yang akan dikawini harus ditukar dengan sejumiah wang
pada saat pelamaran, dan apabila nilal yang ditawarkan dianggap kurang
aepadan, maka lamaran bisa ditolak dengan berbagai alasan.

Sedangkan penslitian yang dilakukan oleh Mattulada® knususnya
- di Bugis-Makassar lebih terfokus pada bentuk maupun jenis perkawinan
yang dianggap cukup ideal, karena mencakup tiga hal. Pertama:
perkawinan assialang marole (atau passialeang baji'na datam bahasa
Makassar) ialzh antara saudara sepupyt derajat kesatu baik dari ayah
maupun ibu. Kedua: perkawinan assialanna Memeng {(atau passialanna
dalam bahasa Makassar) ialah perkawinan antars saudara sepupu derajat

kedua, baik dan aysh maupun iby. Dan ketiga: perkawinan antara

* Kosntjaraningrat, 1997, Manusia dan Kebudayaan af Indonesia, Djambatan, Jakarta,
h&at274,



ripaddeppe mabelse (atau nipakambani bellaya datam bahasa ma kassar),
ialah perkawinan antara sepupy sederajat ketiga, balk dari ayah maupun
b

Penefiti Tain seperti Friederic® datam  hasil penalitiannya
menwmpﬁlkan bahwe dalam masyarakat Bugis datam hal perjodohan
masih berpegang kepada adanya anggapan asal usul masyarakat yanp
dibaginya ke dalam dua golongan yaitu, perlama, golongan yang bersifat
eksogern yang mempinyai ikatan kekerabatan, dan kedua, golongan yang
berdasarkan kedudukan atau status datam bentuk yang tinggi (dianggap
berasal dari langit) dan vang lebih rendah (berasal dari bumi),

Mattulada kembali melihat bahwa dalam masyarakat Bugis
diternui adanya bantuk-bentuk pelapisan sosial dan bantuk ini sangat
mempenganihi seseorang maupun plhak kerabatnya dalam hai pemilihan
iodoh, terutama pada masyarakat Bone. Pelapisan sosial ini dirincinya ke
dalarm bentuk; pertama: anakarung matase atay anak bangsawarn penuh,
 yang terdin dar anaarung mattols atau putra puti mahkota dan
anakarung matase atau putra pultri bangsawan, Kedua, to-maradeka atau
Orang-orang merdeka. Ketiga, ata atau sahaya,

Pelaksanaan perkawinan dalam masyarakat Bone masih dijumpai
atianya berbagai aturan maupun ketentuan yang membedakannya -
dengan deeraf lain, karena pada masyarakat Bone masih terdapat aturan

perkawinan vang dinamakan pangelli dara yang khusus diperuntukkan

® thid, hal 38,



kepada gadis-gadis keturynan bangsawan yang akan dlpersunting taki-laki
berasal dari keluarga ata / keturunan orang biasa, dan yang menarik
tendama penentusn mas kawin pihak padis seakan-akan tidak mau
mengert, tetapi ditentukan oleh kerabat datam jumlah yang besar. Tradisi
Semacam ini memberi peiuang kepada keturunan orang blasa menaikken
statusnya melalui perkawinan dengan keluarga yang berasal dari strata
s0sial yang lebih tinggi. Berbagai cara tefah ditempuh oleh keluarga
masyarakat biasa dalam menerobos bentuk perkawinan ini, salah satu
Gara yang dianggap lebih memudahkan uniuk pangellf dara yakni
memenuni parmintaan keluarga gadis dalam hal pemberian mas kawin.

Jika teijadi perkawinan $@560rang yang berasal dari strata sosial
yang sama, maka akan berleku ketentuan adat mengenal besarmnya
maupuh jumlah mas kawin yant harus dipenuhi, sena bagaimana
aturannya sudah ada ketentuan tersendiri,

Adat perkawinan Bugis Mare yang dipilih sebagai obyak penelitian
- inl, Xarena diasumsikan bahwa terdapat aturanfiata cara adat perkawinan
yang memiliki ciri khas tersendiri dan berbeda dengan perkawinan adat
dasgrah lainnhya, Apalagi penslitian yang berkenaan dengan perkawinan
adal Bugis Mare ﬁitinjau dari aspek strata sosial belum pernah ditelit
secara mendalam. Untuk itu periu ditefiti dan dikaji dari é:spak aturan, pola
perkawinan adat dilihat dari berbagai strata spsial vang ada datam

masyarakat Bugis Mare. Namun sampai saat inf pergeseran dalam aturan,



dan tata cara perkawinan adat antar sirata sosial pada masyaraka! Bugis

Mare balum terungkap dengan jeles.

1.2 Rumusan Masalzh

Berdasarkan latar helakang maseidah, hasil studi pendabuiuan,
maka dapat drumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut;
1. Apakah ierdapat pergeseran dalam aturan perkawinan adat antar
strata pada masyarakai Bugis Mare ?
Z. Apakah terdapat pergeseran dalam tatz cara perkawinegn adat antar

strata sosial pada masyarakat Bugis Mare ?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum fujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran / pofret mengenai perkawinan adat Bugis Mare Kabupaten
Bone daiam strata sosiat yang berbeda. Secara tehih finci tujuan yang
- hendak diperoleh daf penalitian ini adalah;

1) Mendapatkan gambaran tentang aturan-aturan perkawinan adat
antar strata, Dalam hal int pangeli dara termasuk di dalamnya;
2) Mendapatkan gambaran pergeseran lentang tata cara perkawinan

antar strata yang terjadi didalarm masyarakat Bugis Mara.
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14 _Manfaat Penelitian

Penglitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi iimu, yaitu :
1. Memberikan sumbangan teoritis berupa tambahan khasanah keilimuan
dalam bidang studi ilmu-ilmu sosial.
2}, Bagi para akademisi temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagal
bahan acuan untuk mengadakan peneiitian lebik tanjut dari aspek
e,
3). Dan hagi peneiitt sendiri sebagai bahan untuk mengkajl lebih lanjut

sebagai pengabdi dan pengembang iimu pengetahuan di masa yang
akan datang.



BAR Il
TINJAUAN TEORI

Balam bab ini akan diuraikan mengenal kerangka konseptual
uittuk menjelaskan berbagai konsep dan teori yang relevan dalam
penclitian ini. Dalam kerangka konseptuat ini akan dijelaskan tentang
konsep stratifikasi sosial kemasyarakatan, dan sistem kekerabatan, sistem

perkawinan, dari kessmmuanya itu diuraikan secara ringkas sebagai berikut;

2.1 Sistemn Stratifikasi Sosial

Suaty kelompok masvarekat tetap mewujugkan identitas yang
ditentukan ofeh bentuk swatifikasinva dalam masyarakat, dan pada
masyarekat Bugis stratifikasi sosial ini terwujud dalam tiga bentuk yaitu
golongan bangsawan, orang biasa atau kebanyakan dan golongan budak
alau hamba sahaya. Dari ketiga svatifikasi sosial ini bercirikan bahwa
sesgorang di gofongan bagsawan atau golongan yang paling tingg
 kedudukannya ditandai dengan sebutan gelar Andi maupun Arung
yang bercirkan dalam bentuk bangunan rumash yang dgibuat secara
bersusun dan bertingkat dengan berbagal variasi bangunan sesuai
kebangsawanan tingkat pomilikaya yang disebut paladang.

Dalam siratifikas! sosial tingkat kedua atau menengah dinamakan
dengan slrata {usamara vang bercirikan bahwa bentuk bangunan
rumahnya fidak banyak variasi, dan mereka ini bukanlah tergolong budak

dan malahan banyek diantaranya mempunyai hubungan pertalian
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kekerabatan dengan kaum bangsawan vyang dikarenakan terjadi
perkawinan.

Stratifikesi sosial yang dianggap paling rendah derajat sosiainya
adalah golongan ata atau hamba sahaya. Golongan ini menurut
sejarahnya merupakan budak yang harus mamberikan pangabdian
kepada majikannya, terkadang kelompok ini bisa dijadikan sebagat hadiah
untuk penebus hutang piutang sebagaimana layaknya dan dapat pula
diwariskan seperti harta benda, namun sekarang golongan masyarakat
ala ini cendersng mengalihkan posisi mereka.

Dalam masyarakat Bugis keturunan ata mengikuti nifal budaya
yang herkembang di masyarskat dengan mengacu pada kehidupan sosia
ekonomi, temyata golongan ata banyak terdapat dalam tingkatan ekonom:
yang sudah mapan dan berpandidikan tinggi sehingga mereka berusaha
untuk mempercepat proses perubahan status menjad} anggota tusamars.
Hal ini didukung oleh perubahan budaya yang mencakup pengetahuan,
kesanian, moral, hukum, adat istradat, kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai anggota masyarakat.'

Kendatipun stratifikasi  sosial diperkuat oleh adat yang
ditempatkan daiam berbagai pola tingkah laku yang dii;aitkan dengan
kelompuk-kelompok masyarakat tertenty separt adat {custom) atau cara
hidup masyarakat, hal ini menegaskan bahwa peryedaan antara kultur

dan sistern sosial, dalam memperiakukan sistem perkawinan, yang

' Soerjono Soekanto, 1990, Pengantar Sosfolog, Rejewali Press, Jakarta, Hal. 108,
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tarnpaknya masyarakat Bugls Mare dajam hubungan perkawinan masih
ada anggapan sampai sekarang dirasakan tidak layak menikahkan anak-
anak mereka dengan seorang keturunan bekas ata.

Padahal menurut Koentjaraningrat mengatakan bahwa;
Dalam kehidupan manusia tidak akan iepas dart unsur-unsur
kebuayaan yaitu; pertama wujud kebudayaan sebagai suatu
komplek dari ide-ide, gagasan-gagasan gan nilai-nilai, norma-
horma, peraturan dan sebageinya, kedue, wujud Kebudayazan
sebagai suatu komplek aktivitas serta Yindakan berpola manusia
dalam masyarakat, ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya manusia.”

Warga masyarakat Bugis yang melakukan pembatasan hubungan
sosial antara kaum bangsawan dengan kaum fo-sama dalam soal
perkawinan menjadi suaty sistermn kebudayaan, atau cuftural system, dan
merupakan tindakan berpola dari manusia itu sendis. Sisten sosial ing
terdiri dari  aklivitas-aktivitas manusla-manusiza yang berinteraksi,
berhubungan, senta bergaul satu dengan lain dari waktu ke wakty, selalu
menurut pola tertentu yang berdasarkan strata sosial yang bersifat konkrit
~ dalam kehidupan masyarakainya.

Dari beberapa konsep di atas dapat ditarik pemahaman bahwa
idealnya suatu kebudayaan secara lengkap disebut dengan tata kelakuan,
karena adat berfungsi sebagai pengatur kelakuan termasuk dalam pola
perkawinan. Sistem nilai budaya menurut Koentiaraningrat vaity:

Noma-norma ity adatah nilai-npilai budaya vang sudah terkait

kepada peranan tertentu dar menusia dalam masyamkat dan

yang lebih Konkrit agi adalah sistern hukurn (haik hukum adat
maupun hukum tertulis), maupun aturan-aturan khusus yang

“ Koentjaraningrat, 1900, Sejarah Teor Antropfogt i, LK Press, Jakerta. hal, 188-187.
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mengatur aktivitas-akilvitas yang amat jelas dan terbatas ruang
lingkupnya dalam kehidupan masyarakat.®

Sistem nilai budaya yang berkembang pada masyarakat Bugis
merupakan tingkat paling tinggi dan paling abstrak yang tumbuh dan
berkembang  (bahkan menguasgi}y  sebahagian  pikiran warga
masyarakainya mengenai apa yang mereka anggap bemilai, berharga,
dan penting dalam hidup, Dengan demikian sistem nitai adat inf berfungsi
sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi yang
menyantuh semuz lapisan dalam  tata kehidupan setiap warga

masyarakat.

2.2 Sistern Kekerabatan

Terbeniuknya sistem kekerabatan pada orang Bugis disebut
assigiingeng vang diawali dari hubungan secrang anak terhadap sanak
kandung dari bapak vang disamakan dengan hubungan terhadap iblrya
karera menganut garis keturunan billateral. Proses pambentukan
~ kelompok kekerabatan secara fundamentalis dilandasi oleh adanya ikatan
kekerabatan baik melaly; hubungan perkawinan meupun  melalyi
hubuhgan darah. Ha! ini sejalan dengan JJ, Bachofen yang
mengemukakan adanya hubungan antara sistem kekerabatan dengan
keluarga, sehingga melahirkan teor yang dikenal dengan “teori evolysi
keluarga®, Teon Ini berasumsi bahwa giselurub dunia keluarga manusia

berkembang melalui empat tingkat evolusi; Pertama, Promiskuitas; dalam

! Koengjaraningrat, 1087, Pengantar Aniropotogi, Aksara Baru, Jakarts hal 11,
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zaman yang telah lampau dimana manusia hidup berkelompok, dan laki-
teki serta perempuan berhubungan dengan bebas sorta melahirkan
keturunannya tanpa ikatan, kelompok keluarga inti belum ada pada wakiu
it Keadaan int dianggap memipakan tingkat pertama dari PIOSes
perkembangan masyarakat manusia; kedua, matriarchate, lambat laun
manusia sadar akan hubungan antara si ibu fdengan anak-anaknya
sebagal suatu kelompok keluarga inti dalam masyarakat, karena ftu anak-
anak hanya mengenal ibunya sebagai kKepala keluarga, dan tidak
mengeanal ayahnya.

Kelompok-kelompok keluarga iby tad menjadi iuas karena gans
ketorunan untuk selanjutnva akan lebih giperhitungkan untuk garis ibu,
Ketiga, patriarchate, tingkat ini terjadi karena para pria tidak puas dengan
Keadaan di atas, ialu mengambit calon-calorn istr: mereka dari kelompaok-
kelompok lain dan membawa gadis-gadis itu ke kelompok mereka sendiri.
Kejadian semacam ini secara lambat laun akan menimbulkan keiompok-
. kelompok keluarga dengan ayah dijadikan sebagai kepala keluarga.
Keempat, parsntal, tingkat terakhir terjad! wektu perkawinan endagomi
karena berbagai sebab maupun muncul dar keinginan masyarakatnya.
Endogomi atau perkawainan di dalam batas-batas kelompok ini
menyebabkan anak-anak senantiasa dapat berhubugan dengan anggota

keluarga ayah maupun ibu*

¥ Koentjaraningrst, Sejarah ... Hal 38 — 29
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Teort kekeluargaan Bachofen ini, berasumsi bahwa timbutlnya
kesadaran umat manusia membentuk suatu pranata perkawinan karena
dengan tukar menukar antara ketompok yang dapat dikawini, Dengan
dasar ini pula sehingga tmbul pelarangan mengawini saudara sekandung,
sebagaimana yang dikemukakan Levi-Strauss dalam bukunyz les
Structures Elementarios de la parante (1994), dengan konsepnya bahwa
pranata perkewinan pada dasarnya merupakan fukar menukar antara
keiompok adalah akibat dari Konsepsinya mengenal asal mula pantanpan
inceste, yaitu pantangan nikah antara saudars sekandung, yvang dalam
alam mahkluk merupakan gejala yang memang hanya ada pada mahkiuk
franusia, dan untuk menghindari inceste maka pihak priz tidak mengambil
wanita saudaranya sendin untuk gdikawini®

Teori yang dikemukakan oleh Levi-Strauss mengenai sistem
kekerabatan berdasarkan Ronsep dua golongan sistem kekerabatan
dengan dua kategori struktur yaitu: Pertama, struktur slementaries, atau
struktur-strukiur  elementer dengan aturan-aturan yang iegas, yang
mengakipatkan bahwa para warga kelompok kekerabatan yang
bersangkutan mengetahu; dengan gadis atau wanita mana, dari kelompok
mana, mareka dapat menikah. Kedua, structures complecexes, atau
struktur-struktur komplek, dangan aturan-aturan vang hanya membatas

kelompok kekerabatan sendiri, tetapi tidak mempunyai aturan-aturan yang

* Otavia Paz, 1997, Antropologi Struktural LKIS, hal xx
12 Roenljaraningrat, Sejeraly ... hal o
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tegas yang menentuken dengan gadis atau wanita mana diluar Kelompok
sandiri sekarang boleh menikan®

Strukiur elementer ssbagal akibat dari dus macam cara tukar
menukar wanita ini dapat dibagi menjadi dua, yaiti: (1) strukiur “tukar
menukar terbatas” {fechange resrainf) dan {2} straktur “tukar menukar
meluas” {{'echange generalise).

Nampaknya dalam masyarakat Bugis Mare sistem elementer datam
kekerabatan vyang bedalian dengan perkawinan yang dalam
perkembangan dibedakan kedalam dus kelompok kekerabatan yaitu
perfama, kekerabatan biis pammanakang yang terdiri atas anggota
kekerabatan yang saling berhubungan darah, Dan kedus, bija
panyambungan dalam ani terjiadi kekerabatan karens diawali aleh
terjadinya ikatan perkawinan. Kalau difihat dari strata sosial masyarakat
bugis yang menganut sistem matrilineal gan bilateral memplnyal sistem
kekerabatan yang kebanyakannya diukur gari kedudukan dan Keberadaan
maupun status sosial ekonomi seseorang dalam suatu strokiur tertersty
pada komunitas masyarakatnya sehingga berbagai bentuk sistem
kekerabatan dapat diternukan,

Cara ini didasarkan pada gejala kesadaran yang seringkali ada di
amtara sistern kekerabatan (sysfem of kinship terminologl) dan sistem

kekerabatan  (kinship system).  Dengan  demikian vang dapat

" Morgan datam Kosntjaraningrat, 1902, Beberapa Pokek Antropotogi Sosial Dlan
Rakyat, Jakarta, hal 138-140
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mampangaruht sistem kekerabatan adalzh sikap orang, dan mungkin juga
hak-hak dan kewajiban orang terhadap ayah dan ayah saudara ibu sama.’
Terbentuknya suatu sistem kekerabatan dalam suaty bangsa
termasuk masyarakat bugis mare banyak faktor yang tufut mempenganuhi,
sebagaimana dijelaskan oleh thromi® bahwa -
“Walaupun sistem istilah-istilah kekerabatan y&ng mencerminkan
hubungan Biologis tidak dapat dietakkan, sebefulnya susah atau
malzhan musiahii mampergunakannya untuk memerinci semuga hal
sebagainya. Sefiap suku bangsa beranggapan bahwa sistemnya

sendmlah yang jelas, iogis sera ssderhana, betapapun sulitnya
bagi orang luar untuk meangikutinya”

2.3 Konsep Perkawinan

Perkawinan memipakan suatu peristiwa  yang wunik  untuk
melanjutkan kelurunan tdengan dasar cinta kasih untuk melanjutkan
hubungan yang erat antara saiy Keluarga dengan Keluarga yang lain,
antara sesama suku atay etnis yang iain bahkan antara bangsa yang satu
dengan yang lain, Bagi orang Bugis perkawinan ity seolah-oiah waljtb yang
. menurut istilah Makassar disebut fenapa nagannasere lau punna
fenapanase tutuk tunna Salangganna atau seseorang belum sempurna
hidupnya jikalau kepalanya betum berhubungan dengan bahunya, Cengan
Pengertian bahwa seorang yang belum berhubungan antara suami istri
dan istn diangap belum sebagai manusia yang sempuma.

Berkaitan dengan masalah perjodohan pada masyarakat Bupis

Mare, dimana seorang fua dalam mencari iodoh anaknys fidaklah mudah

® thromi, 1984, Fokek-Pokak Antropologi Budaya, Yayasan Obor Indonsesia, Hal 92,
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karena mengawinkan anak berarti akan menghubungkan maupun untuk
mempertautkan antara dua keluarga menjadi satu sebah dan memerlukan
berbagai perdmbangan balk pertimbangan unsur kekerabatan matipun
urtsur status sosial. Karena melalui perkawinan akan menimbuikan suatu
ikatan yang dinamakan dengan fafjuiy sirik atau kedus keluarga bersama-
sama menfaga kehormatan keluarga masing-masing.

Perkawinan dengan segala proses pelaksanaannya dalam
masyarakat bugis ma@pakan kewajiban dan menjadi masalah selurch
keluarga dan oleh sebab ity dalam pemiiihan jodoh atau orang tua yang
memilih calon pasangan bagi anaknya sewajarnyalah mempertimbangkan
sermasak-masaknya tentang keadaan anak yang akan menjadi pasangan
anaknya, agar kejuarga yang bar: yang akan terbentisk menciptakan
suatu kehidupan keluarga bahagla.

Pertimbangan lain dalam mencarikan jedoh maselah kasiratangang
yakni unsur kesepadanan atay Kesamaan dalam keduduian sosial vang
. Sejajar dan sepadan agar tidak akan menimbulikan kegoncangan dalam
Mmasyarakat. Perkawinan yang berdasarkan kasltarangang merupakan
perkawinan yang dianggap paling ideal, karena menuryt anggapan orang
Makassar yang ideal adalah perkawinan datam lingkungan %erabat
utamanya dalam lingkungan kerabat vang berada dalam garis horizonta!.

Datam hubungan parkawinan i tidak tertepas dari tata aturan, nila
dan norma yang berkaitan dengan perkawinan adat Bugis yang diawali

dari upacara sebelum perkawinan adalsh iamaran atau massuro,
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penentuan bealanja dan masyarakat kawin atau sompa, mengantar
pengikat ataw passiok, serta pembersih din atau mappaci, Sedangkan
upacara perkawinan terdin dari upacara puncak pada hari pernikahan atay
Mmatagay, upacara pefamuan dan menjemput atau maparmrola. Dilanjutkan
dengan upacara setelah perkawinan adalah kunjungan Keluarga, upacara
mandi atay passifi.

Kesemuanya ini dilakukan dalam suaty proses upacara perkawinan
yang diakukan berdasarkan aturan-aturan atay kepercayaan yang berlaku
pada daerah atau pacds masyarakat Bugis dan baru dianggap sah bilx
dilakukan menurut aturan-aturan tersebut.

Hal ini sejalan dengan pandangan Thomas Wivata Bratawidjaya
bahwa tata nilai kehidupan datam masyarakat, hal ini termasuk puia
upacara perkawinan adat, D} tiap-thap daerah mempunyai upacara sendiri-
sendiri sesuai dengan adat istiadat setempat seperti negara kita yang
terdini dari berbagai suku bangsa dengan adat istiadat dan upacara
petkawinan yang berbeda dengan keunikan masing-masing®

Berlakunya hukum adat perkawinan tergantung pada pola susunan
masyarakat adatnys. Oleh karena tanpa mengetahui bagaimana susunan
masyarakat adat bersangkutan, maka tidak mudah dapat diketahui hukum
adat perkawinannya. Dari beberapa teori telah diketahy adanya susunan

masyarakat yang geneologis patrinial, geneologls matrinial, geneciogis

* Thomas Wiyata Bratawilaya, 2000, Upacara Perkawinan Adat Jawa, Pustake Sinar
Harapan, Jakarta, Haj 13
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parental, dan genaologis teritorial. Namun demikian tidak beradi bahwa
pada setiap masyarakat adat yang menganut garis keturinan kebapaan
akan berlaky hukum adat vang sama, dan bahkan ada kemungkinan
bersamaan sepeni terlihat datam masyarakat Mare.

Datarn penelitian ini akan melhat perkawinan adat bahwa:
"Adat sebelum perkawinan mengandung unsur-unsur antara fain
tujuan perkawinan menurut adat, perkawinan, syarat-syarat untuk
kawin dan cara memilih jodoh, bentuk-bentuk perkawinan, syarat-
syarat untuk kawin dan cara memilih jodoh, Sedangkan adat
sesudah perkawinan akan mengandung unsur-ynsur adai menetap
sesudah kawin, adai mengenai perceraian dan kawin ulang, kukum
waris, poligami, hal anak dan hubungan kekerabatan antara
menantu dan keluarga istrl atau suami™™®

Pola pemilihan jodoh menunut adat di masyarakat Bugis lebih
banyak bersifat endogami kerabat yang didasan oleh adanya pandangan
bahwa kawin antar sesama saudsra sepupu labih ideal dibandingkan
dengan diluar sepupu. Penlaky ini diterapkan pada kekerabatan sepupu
silang atau cross causin karena tidak dibenarkan menuput adat apabila
- kawin secara parale! cousin.

Suaty perkawinan adat biasanya ditangsungkan dalam bentuk
upacara atau prosesi. Upacara atau prosesi perkawinan dimaksud adatan:
kegiatan-kegiatan yang telah difazimkan dalam usaha mematangkan,
melaksanakan dan menetapkan agar terjadi suatu perkawinan disebut

Upacara atay prosesi sebalum perkawinan, dan keglatan-keglatan untuk

melaksanakan suatu perkawinan diseput upacara/prosesi pelaksanaan
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perkawinan, sedangkan kegiatan-kegiatan untuk memaniapkan suaty
perkawinan disebut upacara atau prosest sesudah perkawinan. Setiap
prosesi alau upacara baik sebelum maupun sesudah perkawinan akan
mengandung unsurunsur, tujuan, wakiu, zlat-alat pelaksanaan dan
jalannya upacara,

Upacara yang dilakukan mencerminkan status sosial maupun strata
seseorang sebagai perlambang dar strata sosial dari mana asal mereka
karena kesemuanya ini mengaitken hubungan antara sesama manusia,
kerabat maupun golongan dimana skan mangandung nilai-nitai dan
makna, keyakinan beseria aturap-sturan. Karena melalyl upacara
termasuk upacara perkawinan dapat menjetaskan struktur sosial
masyarakal pendukungnya, kendati hal itu tidak terkihat secara jelas dalam

kehidupan sehari-hari.

2.4, Model Parkawinan Adgat Bugis

Pada dasarya perkawinan adalah sesuat: yang sangat
didambakan oleh setiap laki-daki dan wanita yang telah dewasa. Disetigp
daerah selalu memiliki keunikan dalam serangkalan tata cara perkawinan
sesuai dengan adat yang diwariskan oleh para leluhumya. Tatacara atau
bentuk perkawinan adat bugis, secara flaris besar dapat dikelompokkan
dalam beberapa tahap, yang antara ain - a).tahap penjajagan, b). tahap

persiapan awal, ¢). tahap persiapan akhir, d), tahap perkawinan.
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2.5. Teort Sostologi Keluarga

Keluarga dalam proses sosialisasi dapat diartkan sebagaj
ketompok pertama yang mengenalkan niai-nilai kebudayaan Kepada anak
dan disinlah diatami antar aks dan disiplin pertarna dikenakan kepada
individy datam kehidupan sosia). Salah satu fungsi sosial keluarga adalah
merawat, memelihara dan melindungl anek dalam rangka sosialisasinya
agar mefeka mampu emengendalikan diri dan berjiwa sosial.

KhairudingH mengungkapkan pentingnya peranan ketuarga datam
proses sosialisasl, yang disebabkan karepa: keluarga merupgakan
kelompok kecil yang anggotanya berinteraks! face to face secars tetap,
orang fua mempunyai motivasi yang kuat untuk melahirkan hubungan
emosional antara orang tua dan anak, hubungan siosial dalam keluarga
reiatif tetap. Disisi iain salah satu cir pefubahan sosial yang terjadi dapat
diketahul karena: “tidak ada masyarakat yang stagnanf (tetap).oleh karena
seliap masyarakat mengalami perubahan-perubahan yang terjadi secara
lambat atau cepat”.

Pada kebanyakan anggota masyarakat, balk laki-laki malpun
wanita yang telah dianggap dewasa, mempunyai suaty keinginan untuk
mambangun rumah tangga dengan tujuan untuk cgapat meneriskan
ketururian dan sejarahnya. Dalam Kenyataan yang lain bahwa
pendidikan dilingkungan keluarga merupakan modal utama penanarman
budipekerti dan wahana untuk membuka cakrawaia berpikir dajam meraih

gerilangnya masa vang akan datang.dalam tesis Dwivanti Hanandin;
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mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan dan pengataman yang iuas
akan memberikan perubahan meakna simbol-simbol dan aturan yang
berlaku dalam proses perkawinan. Mazharus dan Mahmug juga mefihat
fenomena seperi giatas bahwa perkawinan dj Bangladesh mengalami
perubahan yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan wilayah merakg
bermukim, dan tempat tingga! (di desa / kota).

2.6 Teori Strukturallisme

Datam kehidupan masyarakat terjadi rasa persatuan yang ingin
selalu dipertahankan karena memiliki struktur dan norma yang berdampak
pada pola dan sistem parkawinan, Hat in} meruinjukkan bahwa Kehidupan
masyarakat tidaklah siatis letapi bermda dalam keadaan berkembang
secara dinamis daltam verbagal struktur atay lingkatan pada setiap
Kelompok masyarakat, terutama pada masyarakat Bugis Mare. Kondisi
struktur masyarakat separt: ini menurut Brown adaigh struktur merupakan
S Lara yang  sering digunakan  individu umtuk  menyosck  dan
mengorganisasikan  dirinya  sendiri dalam suaty masyarakat Oleh
karenanya setizp stroktuyr bersifat khas dan tidak dapat diterjemahkan ke
dalarm struktur-struktur lain.

Bila ditubungkan dengan strata sosial datam fasyarakat Bugis
Mare, dimana para keturunan raja selalu merupaken strata yang

mempunyal kedudukan yang Jebih tinggi dibanding orang biasa, sehingga

"Odtavio Paz, Antropofogi . hal 188,

MILIE

FEEFLETEE AN
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secara ekonomipun mereka menempati sriata vang tinggl. Kedudukan
strata sosial seseorang yang demikian sangat berpengaruh terutama
datam kesempalan pemilihan jodoh karena lebih terkait dengan persoalan
cinta maupun keinginan keluarga tetapi lebih terkait dengan persoalan
status sosial ekonomi keluarga.

Tindakan-tindakan yang dilakukan bersama yang mampu
membentuk struktur atau lembaga ity bukan hanya disebabkan oleh
inferaksi simbolis sdja, yang dalam penyarnpaian makna menggunakan
isyarat dan bahasa. Melalisi simbol-simbol yang berarli simbol-simbo?! yang
telah memiliki makna, obyek-obyek yvang dibatasi dan ditafsirkan. Melalui
interaksi makna-makna tersebut disampaikan pada pihak lain, Makna
banyak mempunyai persamaan dengan interaksionisme simbolik, sebuah
teon yang berusaha menjelaskan tingkah laky manusia dan kaitannya
dengan makna.

Sedangkan Gesrtz mengemukakan bahwa antara budaya dengan
- status sosial seseorang saling menampakkan makna dan nitai tersendiri
matalui - struktur-struktur  yang berkembang dan dipertahankan ds
masyarakat,

Dalam hubungan ini dikemukakannya bahwa :

“Cullure is the fabnc of meaning interm of wich human baings
inferpet their experience and guide their action, social structure is
the from that action tekses, the actually axisting network of social
relations. Cullure and social structure are then but different

sbstracfions from the same fenomena.” {Kebudayaan adalah
susunan  mekna dimana manusia menginterpretasikan
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pengalamannya dan mengendalikan findakannya, struktur sosial
adalan bentuk tindakan, jaringan kerja hubung sosial yang ada
secara sosial yang ada secara akiual. Kultur dan struktur sosial
adatah abstraksi yang berbeda dari fenomena yang sama*

Koentjaraningrat melihat bahwa pada dasarnya struktur sosial
selalu bergerak, dan hidup, namun geraknya dikelompokannya kedalam
tiga macam yaitis.

1. Bergerak karena suatu hubungan merupakan suaty aktivitas yang
berlangsung dalam ruang dan wakiu, dan ada duration Hime-nya.

2. Bergerak dalam arti kontinuitas dar? strukiur sOsial dalam ruang waktu.
Suaiu struklur sosial mempunyai kontinuitas, tetapt kontinuitas itu
selalu berubah walaupun kadang-kadang hanya sedikit, sehingga dar;
Juar mungkin tampak seperti dlam, telap mantap, sebaliknya
kontinuitas struktur sosial dapat juga berubah cepat sehingpa dari luar
tampak dinamis dan progresif,

3. Bergerak, dalam arti proses pertumbuhan dart struktur sosial,
misalnya, suatu rumah tangga terdiri dar dua angkatan, yakni orang
tua dan anak-anaknya'

Pada masyarakat Bugis Mare cukup berpgran penting dalam taia
Kehidupan maupun pergaulan serta pola perkawinan dalam segala bentuk
dan ragamnya, keadaan ini sejalan dengan pandangan para ahli diatas,

tetapi sekarang struktur tersebut sudah mulai mengalami pergeseran

"® Ciiford Geanz, 1092, Sosiologi fimu Pengetahuan Berparadigma Genda Jakarts,
Fajawali Prass, hal 16

" Koenteraningrat, 1990, Sejarah.. ... hal.193.194,
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terutama dengan didukung oleh pemaknaan dari masyarakat ke arah yang

iebih rasionat.

2.7 Teori Perubahan Soslal Budaya

Proses dalam suatu perkawinan adat tidakiah statis, dia bargerak
den berubah sesusi dengan perubahan sosial budaya lingkungannya,
Sehubungan dengan penelitizn ini dijelaskan tenmang teori psrubahan
budaya vyang relevan dengart permasalahan penelitian. Moore
sebagaimana yang dikutip Laver berikut:

“Perubahan penting dari srtuktur sosial dan yang dimaksud dengan

snukiur sosial adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial

sebagai ekspresi mengenai sriukiur sepertt norma, nilai dan

fenomena kultural, Ditambahkan Lauer definisi lain adalah s

perubah sosial sebagai variasi dalem modifikas: dalam setiap aspek

proses sosial, pola sosial dan bentuk-bentyk sosial serta setiap
modifikasi pola antar hubungan yang mapan standard perilaku™*

Sedangkan Yudistira K. Gamna mngungkapkan bahwa perubahan
itu dapat menyangkut hal-hal sepert; perubahan fisik oleh proses alami
dan perubahan kehidupan manusia oleh dinamika kehidupan ity sendiri.
Perubahan yang menyangkut kehidupan manusia, atau terkait dengan
lingkungan kehidupan yang secara fisik, alam sosial disebut perubahan
sosial,

Dari beberapa konsep atau definisi diatas dapat dikemukakan

beberapa teori  terjadinya perubghan  budaya. Koenijaraningrat

" Robert Lauer, H, $993, Parepakiif Tentang Penibahan Sostal. Jakarta Rineka,



menyimpulkan pendapat Adolf Bastian, F. Ratsel dan L. Frobenius tentang
teor difusi, bahwa:

"Kebudayaan manusia ifu pangkalnya satu tempat yang ierientu,

yaity waklu mahkluk manusia baru saja muncul di dunia ini,

Kemudian kebudayaan induk itu berkembang, menyebar dan pecah

ke dalam banyak kebudayaan baru, karena pengaruh keadaan

lingkungan dan wakiu. Dalam proses memecah ity bangsa-bangsa
pemangku kebudayaan-kebudayaan baru tadi idak tetap terpisah,

Sepanjgng masa di muka bumi Ini senantiasa terjadi gerak

perpindahan bangaa*bangsa yang saling berhubungan sera

pengarun-mempeangaruhi’

Dari berbagai bentuk pergeseran  sosial kebudayaan yang
berhubungan dengan pola perkawinan masyarakat bugis Mare askan
terlibat kecepatan dan pergeseran sosial budayanya. Hal ini berawai dari
perubahan yang memeriukan wakt yang lama, dan rentetan perubahan
kecil yang saling mengikuti dengan lambat, dinamakan “evilusi' |
sedangkan perubshan-perubahan sosiat dan budaya yang berlangsung
dengan cepat disebut ‘revoiusi”. Perubahan yang fterjadi dalam
masyarakat ada yang dikehaendaki (infended-change) atau perubahan
yang direncanakan (planned-change) dan perubahan yang tidak
dikehendak; {unintended-change).

Tenadinya perubahan budaya datam masyarakat bugis Mare
tentunya tidak akan terepas dari berbagai pandangan yang berkembang
di masyarakat balk pandangan yang akan mendorong matpun yang
menghambat mereka untuk  kawin tidak sgja dalam strata sosial yang

sepatlan. Disamping v pola perkawinan telah muiai mengalami

b Kewnljsraningrat, 1487, Perubahan yang terjadi Mentalitas dan Pembangunan, Jakara
Gramedia hat 111
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pergeseran darl perkawinan adat secara tradisional kearah perkawinan
yang dipengaruhi oleh budaya luar, pendidikan masyarakat, ekonomi,
status sosial, kesemuanya int akan membawa akibat kepads perubahan
dalam pelaksanaan perkawinan. Dalam penelitian ini lebih difokuskan
kepada terjadinya perubahan-perubahan sosial budaya yang ferdapat

dalam masyarakat Bugis Mare.



BAB I
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini disajikan metode yang berkaitan dengan penalitian
ini meliputi; lokas! penelitian, informan penslitian, teknik pengumpulan
data, dan analisis data.

Fenomena yang dljadikan sebagai ohyek penelittan adalah
perkawinan antar strata termasuk di dalamnya mengenai aturan-aturan

faupun perubehan yang tefjadi pada masyarakat Bugis Mare Kabupaten

Bone,

3.1 Lokasi Penelltian

Penelilian ini dilaksanakan di Kecamatan Mare Kabupaten Bone
Propinsi Sulawesi Selatan. Penetapan lokasi ini dilakukan denhgan
pertimbangsan sebagai berikut :

1}. Bahwa daerah Bone merupaian awal dari tumbuhinya budaya Bugis.

2). Karena memiliki keunikan dan karakteristik tersendin bita dibandingkan
denpgan budaya daerah sssama etnis Bugis tainnya.

3). Adanya kecenderungan masyarakat Bugis Mare untuk melakukan
atau memitih kawin antar strata sosial atay antar kelompok yang
berbeda kendatipun harus mangikuti berbagal aturan yang harus
dipanuhi,

4). Adanya kecenderungan masyarakat Bugis Mare untuk melaksanakan

prosesi perkawinan dengan iebih sederhana dan lebih singkat, tanpa
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mengurangi sesuaty hal yang sangat disakralkan dalam acars
perkawinan tersebut. Keadaan in} diketahu} berdasarkan dari apa
vang ditakukan pada studi pendahuiuan.

Dengan demikian dapat membuka realits sosial secara ampink
tentang perkawinan antar strata sosial dalam adat masyarakat Bugis
Mare. Karakteristik dan keunikan daerah ini dapat dilihat dar
peninggatan sejarah Kerajaan Bone pada komunitas masyarakat tetap
berpegang pada aturan-aturan Maupun strukiur adat baik budaya
material maupun budaya idea! datam proses parkawinan baik kawin
antar strata sosial maupun di luar strata sosial meka lokasi penelitian
ini akan dipilih di Kecamatan Mare Kabupaten Bone, begitupun
informasinya  unfuk men.dapatkan inforrmasifdata yang dibutuhkan

dalam penelitian ini lebik dapat dipertanggungiawabkan.

3.2 1 an ian

Datam penelittan ini dipilih informan dan bukan subyek. Alasan
mendasari pamilihan istifah informan adalah karena Informan merupakan
seorang pembicara asil dengan mengulang kata-kata, frase dan kalimat
dalam bahasa atau dialeknya sebagal mode) imitasi dan sumber infromasi
sefta dapat mendefinisikan dunianya sendiri sedangkan subyek ﬁdak

mendefinisikan hal-hal penting yang ditemukan oleh para peneliti’

* James Spradiey, 1997, Melodo Encgrafi, Yogyakarta, Mara Wacana, hal 38
]

2 Pywe
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Datam pemilinan informan sedapat miungkin mewakili ketlga strata
sosial {golongan), ditambah key informan. Dengan demikian fenomena
lentang pola dan bentuk perkawinan beserta aturan-aturan yang
menyertainya dapat terungkap dengan jelas, beserta ketentuan lammnya
yang dipergunakan dan tingkat perubahan yang terjadi dan setiap status
sosiat masyarakat yang teribat datam proses perkawinan.

informan dalam penelitan ini terdiri  dari peberapa unsur
masyarakat yaitu: tokoh masyarakat (pemangku adat), penghuiu adalah
orang yang mempunayai tugas menikshkan anggota masyarakat, /ndo
botting adalah perias pengantin yang menguasai tata aturan dan urutan
pelaksanaan upacara perkawinan adat, Oorang vyang msengalami
perkawinan antar strata sosial dan crang-orang lain (dapat dari akademisi)
yang dianggap mengetahui seluk baiuk perkawinan adat Bugis Mare di
Kecamatan Mare, Kabupater: Bone, Data dan informas yang diperiukan
sehubungan dengan permasalahan dalam penslitian ini dipeoleh melalut
wawancara yang mendalam dengan informan penelitian, seria ohsarvas)
atau mengamati secaras langsung kejadian di lapangan. Untuk
mendapatkan informasi yang tepat, digunakan teknik pUrposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan informan yang tepat sesuai dengan
kriter'a  dan syarat-syarat khusus yang ditentukan peneliti. Karena
penelitian ini adalah penelitian kuslitatif, maka jumlah informan dalam
penelifian ini bukan merupakan syarat wtama, fetapi vang pating penting

adalah kuafitas data dan informasi yang dikumpulkan. Kuafitas data dan



2

informasi hanya dapat diparcleh lika penentuan informan iebil difokuskan
pada individu yang lehih mengetahui, memahami, dan manmpu
menjetaskan dengan detall ientang hal-hat yang dinginkan peneliti.
Sedangkan menurut Dyson dalam Suyanto, 1985 mengungkapkan bahwa
untuk menjawab permasalahan peneliffan periu didukung oteh data-gata
yang akurat melaiul wawancara mendalam dan observasi / pengamatan.
Melal: wawancara dapat digali apa yang diketahui dan apa yang
dirasakan individu sebagai anggola masyarakat dan melalui observasi
berbagai interaksi social dapat dilinat dan dicatat®. Jadi jumlah sampel
dapat juga ditentukan oleh informasi yang diperlukan. Jika maksudnya
memperluas informasi, jika tidak ada lagi informasi vang dapat dijaring,
maka penarikan sampie pun sudah dapat diakhiri 2

Unit analisis penafittan int adalah individuy, yaitu mareka yang
mengalami perkawinan antar strata sosial dimana dalam masyarakat
Bugis Mare dikenal ada tiga strata sosial yaity; {1) Strata paling tinggi yaitu
- gokongan bangsawan atau anakarung matase, dan anakarung (2) strata
menengah yaitu golongan orang biasa dan orang merdeka atay fo-

maradeka, dan (3) strata rendah yaitu gotongan hamba sahaya atay afa.

*Lexy J. Molsong, 1998, Metodofog! Pensiitian Kuafitatil, Remaja Rosdakarya, Bandung.
Hal. 166.
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3.3 Teknik Pengympulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam peneditian ini yaitu teknik
wawancara yang bersifat terbuka, fleksibe! dan tidak tertutup kemungkinan
- mengalami perubahan sesual keadaan di lokasi. Selain menggunakan
pedoman wawancara, peneliti juga menggunakan fape recordsr dan
catatan lapangan. Teknk pengumpulan data dalam penelitlan ini
menggunakan tiga cara yaitu dengan observasi, wawancara secara
mendalam, dan penelaahan dokumen tertulis dengan pertimbangan:
peffama, yang penting untuk diketahut ialah apa yang dialami orang dan
bagaimana fa menafsirkan kenyatasn vang dialami seseorang daiam
proses perkawinan, kedua, merupskan cara agar kita benar-benar
mengetahii apa yang diatami oranp lain adalah langsung mengamati
sendirt. Sebagai penjabaran dari kenyataan yang ada di lapangan, datam
pengumpuian data akan dipergunakan teknik observast parisipatif®
penggunaan metede inl bertujuan untuk dapat mendiskripsikan secara
ielas, menyeluruh dan mendalam mangenai pola dan bentuk seria
peraturan perkawinan antar strata sosial. Wawancara dilakukan tebih awal
pada informan kunci (tokoh-tokoh masyarakat dan pemangku adat) dan
kemudian dilanjutkan pada tiga golongan strata sosial sampal data atau
informasi yang dibutuhkan dianggap cukup memadai untuk meanjelaskan

masalah panelitian,

* Bagong Suyanto, dkk, 1885, Metode Penelilian Sosial | Surabaya Airlangga Unfversitas
Fress, hal 145
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Selain wawancara dalam pengumpulan data ini juga manggunakan
observasi partisipasi untuk melihat secara langsung berbagai simbol-
simbot dan aturan-aturan yang dipergunakan serta perubahan yang terjadi
dalam proses perkawinzan antar strata sosial beserta aturan yang akan
ditempuh.

Kargna dengan metode kualliatif yang digunakan, penstiti berusaha
memahami apa makna kejadian dan interaksi bagi orang biasg pada
situasi tertentu®

Pengumpulan data datam penelitian ini metode observasi
partisipasi dianggap sangat relevan, dimana peneliti terfibat langsung
menyaksikan, memahami dan merasakan jatannya proses perkawinan.
Selain teknik wawancara dan observasi partisipasi inj peneliii juga akan
meanggunakan dokumen kamara film.

Adapun informasi yang dicari adalah:

. Datafinformasi perkawinan adat Bugls Mara,

. 2. Data tentang pemahaman proses péfkawinan dari masing-mesing
strata soslal pada masyarakat Bugis Mare,

3. Datatentang peran masing-masing individu yang teribat dalam proses
perawinan antar strata sosial pada masyarakat Bugis Mare.

4. Data tentang opini adanya perubahan proses seria aturan dan proses
pemberian sompa dalam perkawinan antar strats sosial pads

masyarekat Bugis Mare di Bone, Uniuk mendapatkan data / informasi

* Bagong Suyanto dkk, 18995, Matade ... . hat 180
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yang dicari di atas, dilakukan dengan cara mengajukan beberapa

pertanyaan pokok seperti yang terfutis dalam lampiran,

3.4 Teknlk Penvajian Data

Dalam penelitian ini data atau informasi yang telah didapatkan
disajikan dalam bentuk narasi di mana akan rmenggambarkan realitas
sesungguhnya dari obyek pansiitian, Selain itu datg jupa disajikan dajam
bentuk tabel, sedangkan gambar foto-foto dilampirkan dengan tujuan
untuk mambertkan gambaran tentang proses perkawinan adat.

Data disajikan dalam bentuk narasi . Subyek berbicara apa adanya
malalui ungkapan-ungkapan gengan menggunakan bahasa asli dasrah
setempat. Oleh karena Hu pada saat pengumpulan data, tenstama dalam
menyederhanakan data dan informasi yang dipercteh dapat digunakan
menjelaskan permasalahan, Pada tahap inl, seteiah semug informasi
dianggap memadai maka proses analisa gan interpretasi data sudah
. dapat dilaksanakan. Data yang ada dianalisa secara Kualitatif desksiptif, di
mana hasil penelitian di uraikan secarg kemprehensf mengenai
“Perkawinan antar strata sosial peda masyarakat Bugis Bone",

Untuk menjamin keakuratan data selanjutnya peneliti sejawat atau
mengadakan cock and re-ceck dan mendiskusikar dengan teman sejawat
atau pihak yang dianggap memaharmi permasalahan yang ditelit! sehingga

hasit peneiiti dapat dipertanggung iawabkan,
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3.5 Teknik Analisa Bata

Pengotahan data dalam penelitian ini menggunakan metede
kuatitatif,. Dengan cara setelah data yang dibutuhbkan dianggap telah
cukup, kemudian data itu dianalisis sesuai dengan uratan dan ruang
lingkup permasalahan peneliti. Untuk menjamin keakuratan datg panelii
akan mengadakan hubungan secara terss menerus dengan para informan
dan mendiskusikan dengan pihak-pihak yang dianggap lebih mengetahui
dan memahami ifentang realitas perkawinan antara stata dalam

masyarakat Bugis Mare yang penulis teliti.



BAB IV
DESKRIPS] UMUM LOKXASI PENELITIAN

Lokasi untuk mendapatkan serangkaian data yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah di daersh Kecamatan Mare, Kabupaten Bone,
Propinsi Sulawesi Selatan. Uniuk lebih ielas dalam deskripsi umum jokasi
penelitian ini, akan di sajikan sejarah singkat terdang asal mula Kabupaten
Bona dan letak geografisnya serta sejarzh tentang kacamatan Mare; vang
difinfau dar segi Keadaan Geografis, Keadaan Demografis daerah
lersebut, segi Pendidikan, segi Agama dan segi Mata Pencaharian

masyarakat fersebut,

4,1 SEJARAH KABUPATEN BONE
4.1.1 Asal mula Kabupaten Bone
Beone adalah salah satu kabupaten di propingi Sulawesi
Selatan yang memilki sejarah atau asal asyl vang unik.
Berdasarkan fakta sejarah yang ada, kabupaten ini pada mulanya
berupa sebuah kerajaan. Seperti yang tertulis dalam catatan
sejarah hahwa kerajaan Bone didirikan pada awal abad ke XV,
yang diawall dengan datangnya sosok manusia yang arnf dan
bijaksana serta sakii mandraguna yaitu To Manurung-e Ri
Matajang. Kergjaan Bone berdir hampir bersamaan dengan
kerajaan-kerajaan lain di daerah sutawes: selatan, dan bebsrapa

wakiu sebslumnya juga felah  berdii kerajaan Luwy. Kergjaan

P ek
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Bone didirikan oleh To Manurung-e Ri Matajang kira-kira tahun
1330 M atau dengan dasar perhitungan sejak masuknya agama
islam di Bone tahun 16811 H.

To Manurung-e Ri Matajang daiang ke Bone di saat dasrah
tersebut dalam keadzan * Nasfanre bale tau-e Ri Bone" yang
artinya bone dalam keadaan kacau balau, beraky hukem rimba,
andaikan ikan saling terkam menerkam. Situasi tersebut dapat
berubah dengan datangnya To Manurung, seperti yang di
kemukakan oleh Noerdlyn J, yang antara fain disebutkan :

Babad tana Bone ... bahwa pada zaman ketika belum

ada seorang raja di negeri itu pada suaty kali ditimpa

cleh gampa, kilat dan guntur, yang lamanya seminggu.

Setelah paristiwa alam ini pada akhireya berhenti maka

datanglah seorang iski-laki berdisi ditengah-tengah

padang dengan berpakaian putih, orang itu dianggap
manuirung, seorang yang turun dari kayangan.

To Manurong menurst pengertian masyarakat Bone pada
jaman ifu adalah seorang penjelmazn dari dewa yang khusus
diturunkan untuk datang memimpin mareka. Oleh karena ity To
Menurung disnggap sebagai makiuk sakrat vang turun dari langit
dan dianggap pwa sebagai personifikasi dari dewa-dewa dan
sebagai penyslamat yang berhasil mempersatukan rakyat yang
sedang bertentangan denpan daerak lain. Dengan peristiwa
tersebut rmaka hukum rimba yang duiu perngh berfaku kini béra}ih

ke kedalam hukum damai, laiu mereia berkumpul memohon

bersama-sarma kepada To Manurung untuk menjadi raja di Bone.
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Secara singkat akhirnya To Manurung menersima untuk
dijadikan raja mereka. Pada konsultasi antara To Manurung dengan
Ta Maegae bone di bawah tujuh puan matowa melahirkan suaty
fkrar (janj), dalam loniara di kenal * assianiingenna fo maegae ri

Bone sibaws fo manurung e i matajsng’ yang berbunyi sebagat

barikut ;
Angingko  kwraukadiu, rnac  mammii ria
mutappalirang elomu'u-elokieng, adanmu kinwa,
matampake kilao, milla oko kiabbere engliko
akisawa nammtaanni enammeoyg nalpatarormmeng
muteaviwl, kifeaitonisa,  fjakifamu amplrikkeng
temma  karekkeng modongi rikkeng temma
tipakkeng, musalipurikkeng temmadingingteng 20
(panitya khusus yayasan kebudayaan sulseltra,
hal.19).
Artinya: andaikan engkau angin dan kami sebagai dedaunan
kemana engkau bernembus kesanalah engkau membawa kami,
kemavanmu akan kami turuti, katau engkau meminta rmaka kami
akan memberi, kalay engkau memanggl maka kami akan
menyahut, walaupun anak dan harta benda kami, fetapi jikalau
engiau tidak mau menerimanya maka ramipun tidak akan
manerima puia, Akan tetapi jagalah keamanan kami dan lindungilah
karmi dari marz bahaya,
Begitu selesai mengucapkan fanji dan amanat yang
diucapkan, maka To Manurung menyambut: Kujunjung diatas batok
kepalaku kata-kata kafian tu, Kuletakkan amanat yang mulai ito

diatas singgasana keemasan di wakiu kalian berbutuh sebatang,



4{}

dissbabkan kehendak kafian itutah maka aku menjadi raja [ ibid
hal.456-467).

Segeralah rakyat membangunkan sebuah istana / langkana
bagi rajo / mangkau yang perfama di bone. Dalam menjalankan
pemerintahannya dibantu oleh fujuh Mafoa yang antara lain; {jung,
Fonceng , Ta Tibgjong, Tanele Riattang, Macege, dan Tanete

Riawang 10 {(Rahman r hal 63},

4.1.2 Kabupaten Bone diihat dari sogi Geografis

Secara geografis kabupaten Bone terletak di propinst Sulawesi
Selatan dengan ibukota kabupaten di Watampons, yang letaknya
verbatasan di sebelah utara dengan kabupaten Soppeng, di sebslah barat
berbatasan dengan kabupaten Sangkep dan kabupaten Maros, dan
disebelah selatan berbatasan dengan kebupaten Sinjai, sedangkan
disebeiah timur kabupaten Bone tersebut dibatasi oleh Tejuk Bone.
Kabupaten Bone memiliki 27 kacamatan dengan luas daerah 4.559.00
Km. Adapun juas daerah dari ke 27 kecamatan tersebut dan jarak dari
ibukeota kecamatan ke ibukota kabupaten, menurut data dari Badan Pusat

Statistik Kabupaten Bone dapat ditihat pada tabe! 1 dibawah ini



Tahe! 1

Jarak kota Kecamatan ke lbukota Kabupaten
dan Luas Wilayah Kecamatan

4]

T i KA T ek R i T
No Kec. Ka tbuliota !
W . Kabapaten |
1. BONTO CANi 142 463,35 |
| 2]KAHUTT T 100 188,50
BT KAJUARA 70 124,13
. 4. SALOMEKKO 82 54,91
. __B|TONRA 52 200,32 |
i.... 6.l PATIMPENG 77 13047 |
7. LIBURENG 83 344,25

8.| MARE ar 263,50

9.] SIBULUE 15 185 80
10 CINA 17 147,50 ]
___11 BAREBBO g 114,20
.13 PONRE 30 293,60
{14 LAPPARIAJA 51 138,00

14 LAMUR{j 62 208,00

14 TELLU LIMPOE 74 318,10 |
i 18 BENGG 44 18400
L 17 ULAWENG 17 . 16167
| 1 PALAKKA 12 11532
{19 AWANGPONE 8 . 110,70

24 TELLU SIATTINGE _ 17 L 158,20

21 AMALI 36 L 118,13

28 AANGALE 48 13900

23 DA BOCCOE 30 I 144,90

24 CENRANA 28 . 14360
28 TR.BARAT 0 . 5388

28 TANETE RIATTANG 3 23,79

24 TR, TIMUR 8 T 4a88
o L JUMLAF - TOTAL | 4.56000

Dengan melihat tabsl diatas jarak tempuh dari ibukota kecamatan

ke ibukota kabupaten sangat bervariasi sekali antara kecamatan yang

satu dengan kecamatan yang lainnya, begitu juga dengan iuas daerah

masing-masing kecamatan. Kecamatan Mare sebagai tempat atau iokasi

penelitian berjarak 37 km dari thukota kabupaten Bone dan kecamatan
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Mare mempunyai luas wilayah kurang lebih 263,50 km 2. Kecamatan
Mare merupakan salah satu dari dua puluh tujuh kecamatan yang ada di

Kabupaten Bone.

4.2 SEJARAH KECAMATAN MARE

Mare adalah marupakan salah satu bagian wiayah di kabupaten
Bone, Kecamatan Mare dipitih sebagai tempat atau lokasi penelitian
dikarenakan daerah tersebut menyimpan atau memiiiki sejarah tentang
adat perkawinan yang berbeda dengan daerah Jainnya di wilayah suku
Bugis.

istilah Mare mempunyat anti khusus dan sejarsh vang sanpat
panjang. Kata Mare Sebenamya mempunyai arti “sebuat ikatan yang kuat
". Dan sejarah Mare secara singkat dijelaskan sebagai berikut -

Mare merupakan salah saty bagian dari daersh yeng ada di
kabupaten bone dan pernah merupakan daerah jajahan pemerintah
belanda, Raja Bone yang kedua yakni Pefta Matinroe rimalimongeng
yang memerintah mare sebelum tahun 1801 memiliki seorang putri yang
bernama lwale Petia Dessagalla. Putri raja tersebut sampai akhir dewasa
belum ada seseorang yang mau mampersuntingnya. Bengan kenyataan
lersebut meka Raja Bone yang keduam yakn!  Pefta Matinroe
rimafimongeng mengadakan suaty sayembara ayang beriujuan untuk
mencarkan jodoh puln kesayangannya. Adapun sayembam tersebut

berupa “Kepandaian atau Ketrampilan untuk Menangkap rusa yang adg
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dihutan mare, dan yang dapat menangkap rusa paling banyak akan o
kawinkan dengan pulri kesayangannya". Sayembara yang diadakan oleh
ayah lwale Petla Dassagalla ini mengundang minat yang cukup besar
terutama para kalangan perjaka dari berbagai penjuru daerah. Salah satu
perjake dan yang mampu menunjukkan ketrampian dalam menangkap
rusa adalah seorang peraka vang berasal dari daerah Bulukumba
bernama Bolong. Sayembara telah berakhir dan raa Bone kedua-pun
menepatl janjinya dengan menikahkan putrinya iwale Petta Dessagalia
dengan perjgke yang memenangkan sayemnbara tersebut, Setefah
dinikahkan perjaka yang bernama Bolong tersehut diangkat sebagai Arung
yang berarti yang memerintah gsustu daerah dengan gelar atau sebutan
BOLONG MARE.

Dari perkawinan antara putri raja Bone dengan Bolong Mare
dikaruniai putra dan diberi nama La Pabbabbari. Umur Bolong Mare- pun
telah beranjak tua dan kepemimpinan untuk daerah Mare di serahkan
Kepads putranya La Pabbabbari, beliay memimpin dari tshun 1801 —
1827. La Pabbabbari mempunyai dua orang istri; istri yang pertama
bermama Besse Pationgi dan i karuniai satu anak bernama
LaPawenrongi, dan istri kedua bernama Ifenzsya Dasng Tajumba dan
tdak dikarumai putra. Pada mass pemerintzhannya pasukan belands
melakukan serangan kedaerah perbatasan Bone-Sinjai tepatnya di daerah
Kecamatan Kejuara. Dalam bertempuran melawan belanda pasukan
Bone terdesak dan dipukul mundur olen pasukan belanda, sementara La

Fabbabbar sebhagai ujung tombak pasukan menderita iuka parah, dan
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oleh rakyat bone La Pabbabbari di rawat dan disembunyikan di
perkampungan Upang. Luka yang diderita La Pabbabbari sangat parah
dan akhirnya beliau meninggal di dasrah perkampungan Upang, dan
diberikan gelar La Pabbabbari Pawelaie di upang.

Sepeninggal Arung Mare kedua yaltt La Pabbabbari Kemudian
pucuk pimpinan Mare di lanjutkan oleh Arung Mare Ketiga yaitu La
Pawenrongi. Arung Mare Ketiga ini memerintah Mare berkisar antara
tahun 1828 - 1899 Pada masa ini pula Kerajaan Bone di pimpin oleh Raja
Fiimaribanri. Perdagangan kopi di  jaman ini sangat pesat
perkembangannya, bahkan bersaing dengan kerajaan vang lainnya
seperli kerajaan Tator. Persaingan perdagangan tersebut akhirnya
meanjadi  perselisihan dan akhimya terjadi paparangan gkibat dan
perdagangan tersebut, Dalam peperangan antara kerajaan Tator dan
Kerajaan Bong tersebut terjadi pada tahun 1899, pasukan Bone di pimpin
oleh LaPawenrongi, dan belmu gugur dimedan laga tepainya di
Kecamatan Sanggala Kabupaten Tator. La Pwenrongi yang gugur dt
medan laga tersebut diberi gelar oleh raja Bone dengan sebutan Petta Pa
Bolamparei, dan jenazah La Pawenrongi di kebumikan di pekuburan raja-
rafa di kecamatan Mare yakni di kampung Salongketo,yang sebelumnya
diusung terlebih dahulu dari tanah Toraja menuju Kabupaten Bone dengan
jarak sejauh 350 km.

Dengan  surutnya LaPawenrongi akhimya kepemimpinan
kerajaan Mare dipegang oleh LaPawewongi dengan sebutan gelar Petta

Pawelaie untuk menggantikan kakaknya. Karena pada tahun 1806
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kerajaan Bone telah ditaklukkan oleh pasukan Belanda maka pada masa
ini pemimpin Kerajaan Mare tidak dilantik oleh Raja Bone tetapi ditetapkan
oleh Pemerintah Belanda sebagai Kepala Distrik yanp pertama di
kecamatan Mare. Pada masa ity kepemimpinan distrik Mare-pun selaiu
berganti-ganti, Berikut urutan kepala distrik Mare seielah dipimpin oleh La
Pawewogi :
1. kepala distrik Kedus : Andi Palesangi dengan Gelar Petia
Tahojong
2. kepala distrik Ketiga : Andi Mappaita dengan Gelar Petta Mare
Soilong
3 kepala distik Kesmpat: Baso Mare
4. kepala distrik Kelima : Andi Pananrangi Petta Lolo
5. kepaia distrik Keenam: Andi Pattiroi Petta l.ongi
Pergantian kepemimpinan di kecamatan Mare selalu sitih bergamni
dari tahun ke tahun, secara berurutan pemimpin yang memegang
pemerintahan di kecamatan Mare adalah sebagai berikut -

- Andi Mubammad Yusuf

Andi Pananrongi

- Andi Taufig Bambang
-~ Andi Suksi Nur

- Andi Terbit

- Andi Sinring

- Andi Syahrir

- Andi Sibe Suaib
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can saat ini kecamatan Mare dipimpin oleh seorang Camat yang

bemama Andi Akbar Yusuf,

4.21 Keadaan Geografis

Kecamatan Mare merupakan salah satu deerah kecamatan dar
dua puluh tujuh kecamatan yang tersebar di kabupaten Bone. Kecamatan
Mare sebagai tempat atau lokasi penelitian berjarak 37 km dari ibukota
kabupaten Bone dan kecamatan Mare mempunyal ias wilayah kurang
lebih 263,50 km®. Secara geografis kecamatan Mare berbatasan dengan
lima kecamatan yang antara lain:

- Sebelah Utara  : kecamatan Sibulue dan Kecamatan Cina.

- Sebelah Barat  : kecamatan Ponre dan Kecamatan Libureng

- Sebelah Selatan : kecamatan Tonra

- Sebelah Timur  : teluk Bone

Di kecematan Mare terdapat 18 desa yang secara geografig

terletak i daerah:

1. Lappa Upang : daerah lereng pegunungan
Z. Batu Gading : dagrah dataran

3. Lapasa : dasrah Pantai

4. Kareila : dagrah dataran

o. Maric : daerah Pantai

8. Ujung Salangketo : daerah Pantai

7. Cege - daerah Pants;

8. Telit Boccoe . daerah dataran



2. Padaslo

10, Kadai

11. Tellenpeny

12. Matampa Wallze
13.Data

14 Sumaling

15. Pattiro

18. Lakukang

17. Ujung Tanah

18. Mattiro Walie
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. daerah Dataran
: daerah Dataran
: daerah Dataran
. daerah Dataran
: daerah Pantai

» daerah Pantai

: daerah Pantai

: daerah Dataran
: daerah Pantai

: daerah Lereng Pegunungan

Sebagaiman dengan kecamatan yang lainnya di kabupaten Bone,

kecamatan Mare ini juga mengenal dua musim yaitu musim kemarau dan

fmusim penghujan dan keadaan ikiim berada pada suhiu antara 27° ©

sampai dengan 32°C.

4.2.2 Keadaan Demografi

Feningkatan jumlah penduduk di kecamatan Mare dati tahun

ke tahun selafu mengalami peringkatan. Dengan bardasar sensus

penduduk tahun 1998, jumlah penduduk kecamatan Mare ada

20.526 Jlwa, yang terdiri dar 9.641 jiwa kaum laki-laki dan 10.885

adalah perempuen, Sedangkan jumiah penduduk kecamatan Mare

yang tercatat pada sensus tahun 2000 sejumiah 21.645 jiwa, vang

terdiri dari laki-laki berjumlah 10,300 jiwa dan parempuan sajumiah

11.345 jiwa. Darl jumiah secara menyelurun penduduk kecamatan
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Mare ini tersebar di 18 desa. Secara rinci jumiah penduduk yang

tersabar di 18 desa tersebut dapat dilihat pada Tabet berikut ini -

Tabel, 2

Kemposisi Penduduk Kecamatan Mare
Menurut Jenis Kelamin, 1899 - 2000

INo | Desa/Kelurahan | Laki-iaki | Perempuan _dumlah
1 Lappa Upang 443 | 458 i 899
2 Batu Gading ] 813 826 1.838
3 Lapasa i 504 | 542 1.048
4 Karelia 361 i 437 788
5 Mario 785 B(18 1.583
6 | Ujung Salangketo 555 | 579 1.134
7 Cege 473 | 534 1.007
B Telu Bocooe !| 668 858 1.528
g Padaeio 557 1| 548 1.205
10 | Kadai 8os 650 1.259
it | Tellongeng 993 | 1.010 2,003
12 | Matampa Waliae 435 | 534 889 1
13 | Data P 317 352 879 ¢
14 | Sumaling i 510 617 1427
15 | Patiiro 584 591 1.178
16 | Lakukang 560 664 1.224
17 | Ujung Tanah 866 248 1.814
18 | Mattiro Walie 267 281 548
10300 : 11,345 21.645 |

Sumber : Registrasi Penduduk / Laporan Dasa,

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk di kecamatan
Mare yang terpadat terdapet di desa Teliongeng dengan jumlah 2.003
vang terdiri dari 993 laki-Haki dan 1.010 perempuan. Sedangkan jumlah
penduduk terkecil terdapat di dasrah atau desa Mattiro Walie dangan
jumlah panduduk 548 terdiri dari 267 laki-taki dan 281 perempuan. D} ihat

dari jumlah penduduk, i desa Mattiro walie adalah yang terkeci sebab

_daerah ini secara geografis terdapat gl Jereng pegunungan.

. vl
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Fertambahan jumlah penduduk di kecamatan Mare dapat dilihat

dari berbagai aspek, bak aspek heriditasnya atau kelahiran anak, aspek

mortalitas atau kematian penduduk, aspek penduduk yang datang

maupun penduduk yang keluar atau pergi dari kecamatan Mare. Secara

finc aspek di atas dapat dilihat pada tabe! 3 berikut -

Tabel 3

Komposisi Penduduk menunst angka Kelahiran,
Kematian, Pendatany dan yang Pindah

{ No | Desa /| Kelahiran | Kematian | Pendatang | Pindah |
Kelurghan ipergi
1 | Lappa Upang 14 13 : 62 7
2 | Betu Gading 17 11 364 11t
3 ;Lapasa 11 8 8 3
4 | Karella 15 8 130 7
5 | Mario 29 27 ] 158 4
B | Uj. Salangketo 12 5 43 1 §
7 [ Cege y 13 7 8 87
8 |Telu Botcoe | 12 i8 53 11
¢ | Padaeio B 4 23 11
10 | Kadai 14 11 108 1 41
: 11 | Tellongeng A 1+ 19 24 10
12 | MatampaWallag 12 4 110 16
13 | Daty & 4 6 17
14 | Sumaling 16 B B85 5 |
15 i Paftiro 14 10 49 24
16 | Lakukang 14 G 37 7
17 {Ujung Tanah | 25 20 4 g
18 | Maftiro Waiae 8 5 § T T
| Jumlah 274 1890 1.278 243
] H
Sumber : Masi Registrasi Fenduduk / taporan Desa, Registras!

Penduduk Kecamatan

Mare. 2000

Bari tabel diatas bilz dilinat sacara nominal jumiah antara kelahiran

dan kematian di kecamatan Mare menurut sumber registrasi penducduk

kecamatan Mare menunjukkan bahwa angka kelahiran sejumlah 274 anak
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lebih tinggi di banding dengan angka kematian yang berjumiah 190 orang.
Sedangkan bila dilihat dari jumiah penduduk yvang datang ke daerah
kecamatan Mare pada sensus 2000 sejumlah 1.278 orang yang tarsebar
di 18 desa, menunjukkan angka yang jauh lebib tinggi jika ditendingkan
gdengan jumlah penduduk kecamatan Mare yang meningpatkan atau
pindah / keluar dari Mare, Hal fersebut menunjukkan adanya sebuah
indikasi bahwa kecamatan Mare askan Iebih pesat  dalam
perkembangannya, baik di segi jumlah penduduk, mobilitas perakonomian

daerah tersebut dan aspek yang fainnya.

4.2.3 Pendidikan

Kecamatan Mare mempunyai luas wilayah Kurang lebih
263,50 km?, dan jumlah penduduk yang tercatat pada sensus tatun
2000 sejumiah 21,645 jiwa, yang terdiri dari laki-laki berjumiah
10.300 jiwa dan perempuan sejumlah 11.345 fiwa. Dilihat dari
daerahnya yang terietak di dataran dan tidak jauh jarak dari ibukota
kabupaten, di kecamatan mare dalam dunig pendidikan sangat d
pefhatikan. Salah satu bentuk kepedulian psmetintah untuk
xecamatan Mare dapat dilihat dengan banyak tersedianya fasilitas
pendidikan. Adanya sarana dan prasarana untuk menempuh #mu
yang seluas-luasnya balk di tingkat pra sekolah, tingkat sekolah
dasar, sekolah menengah maupun sekolah lanjutzn. Dengan
semakin banyak fasilitas yang tersedia akan lebih memungkinkan

untuk maju den berkembang dengan pesat di dunia pendidikan
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Adapun fasilitas berupa bangunan gedung sekolah beserta gury

dan muridnya di kecamatan Mare dapat di lihat pada tabet 4

tHhawah ini

Tabel 4

Komposisi tingkat pendidikan menurut jumiah sskolah,
jumtah guru dan jumlah siswa 2000

I No | Tingkat sekofah | Junmah | Jamish | Jumiah Keterangan
N sekolah | Gury Sigwa | 3
1 Taman g 26 280 E
Kanakkangk |
2 | Sekoish Dasar 28 268 3,006 1 Jumlah Bita
Hurd f D0 8D
— o 1 BB
ENREN H3 79 | 956
4 fSLTA T 44 00 |

“Sumber ;| DEPDIKNAS KAEUFATEN BONE 2000,

Dengan mencermati tabel di atas, perbandingan gedung atau

ketersediaan bangunan sekolah yang terbanyak adalah sarana bangunan

pendidikan dasar. Dengan sarana tersebut, maka besar kemungkinan

setiap warga masyarakat Mare telah mengenyam pendidikan dasar.

Permasalahan Buta Hurof secarz tidak langsung telah dapat diatasi

melatui jalur pendidikan dasar.

4.2.4 Agama

Masyarakat kecamatan Mare pada umumnya menganu agama

tsiam, Kristen, Katholik, Hindy dan Budha Mayoritas  penduduk

kecamatan Mare menganut agama Isiam dan agama Krisien, Berdasarkan

data vang di dapat dari sumbsr Kanter Departemen Agama Habtipaten

Bone tahun 2000, di kecamatan Mare

terdapat 21.168 jiwa vang
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menganut agama isiam, dan ada 13 jiwa yang menganut agama Kristen,
sedangkan agama yang fainnya sepert] Katholik, Hindy dan Budha di
kecamatan Mare hampir tidak ada penganutnya.

Meskipun di daerah ini terdapat tebih dari saty agama, tetapi antara
satu umat beragama dengan umat beragema lainnya saling hidup
berdampingan, saling hormat-menghormati, dan saling menjalin sikap
toleransi antar sesamanya. Mal ini dapat dilihat dari berdirinya sarana
ibadah dari masing-masing penganut agama tanpa ada yang saling
mengusik antara satu dengan yang lainnya, Adapun tempat ibadah untuk
umat beragama isiam ada 41 meslid dan 12 mushola / langgar yang
tersebar ¢i wilayah kecamatan Mare, sedangkan tempat ibadah untuk

umat beragama Kristen ada saty buah.

4.2.5 Mata Pencaharian

Masyarakat kecamatan Mare datam mencukupi  kebutuhan
fidupnya, secara umum dapat dibagi dalam beberapa kelompok mata
pencaharian yang antarz lain: sebagai petani, pegawai negen sipit,
wiraswasta dan Nelayan. Sumber perekonomian sebagian besar
penduduk kecamatan Mare masih bertumpu pada sector pertanian 55 %,
sebagai PNS kurang febih 30 %, sedangkan yang mengandaikan

wiraswasta kurang lebih ada 10 % dan 5 % menekuni sebagai Nelayan.
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BAB V
HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAMASAN

Aturan Perkawinan menurat adat Bugis Mare

Perkawinan adat Bugis Mare memiliki suatu Keunikan
tersendin. Adapun keunikan tersebut antara lain adat Perkawinan
Bugis Mare memberlakukan adanya Pangelli Dara. Disamping itu
pada dasarya menurut sejarahnya orang yang mendapat Kuasa
memimpin Mare pertama kali {Bolong Mare) bukan berasal dari
kalangan Anakarung Murni melainkan berasal dari lapisan biass,
dan perkawinan dia-pun di dapat karena keberanian dan
ketramplannya untuk memenangkan sebuah sayembara dengan
fradiah putri raja Bone.

Didalam suatu perkawinan adat, diketahui adanya beberapa
hal yang mengatur masalah perkawinan tersebut. Aturan tersebui
secara garis besar antara lain: perkawinan tersebut harus memiiki
tijuan yang jelas sesuai adat yang beraku, umur kawin upa
merupakan satzh satu ketentuan adat, dan sebelum melaksanakan
perkawinan ada tahap-tahap yang perlu dilakukan teriebih dahuly,
seperti 1).tahap penjajagan dengan acara a).mappesek-pessek,
h).mammanu-manu, 2).Persiapan Tehap awal dengan acara a),
Maltira, maddutta, b). Maddutta Matling, dan 3). Persiapan Tahap
Akhir dengan acara a). madduppa, b). massumpung Bola,

c}.Passili, ). Mappacci atau Tuddang Penni dan Fsso ahawingeng
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atau tahap perkawinan. Untuk lebih jelasnya aken diuraikan

sebagai berikut.

Pengertian dan Tujuan Perkawinan

a. Pengertian Perkawinan pada Masyarakat Bugis Mare

Perkawinan adalah sesuaty hal yang sangat di sakralkan
cleh masyarakat Bugis Mare. Perkawinan merupakan salah satu
cara untuk melanjutkan keturunan dengan dasar cinta kasih untuk
metanjutkan hubungan yang erat antara satu keluarga dengan
keluarga vang lain. Perkawinan ini meampunyal arti yang sangat
penting dalam suatu kehidupan sessorang, dan tidak hanya
sekedar unfuk memenuhi kebutuhan seksuainya saja, tetapi akan
lebih penting juga untuk dapat memenuhi kebutuhan psikatopis
orang tersebut.

Perkawinan bagi masyarakat Bugis Mare mempunyai
pengertian yang sama dengan masyarakat suku Tolaki. Pengeriian
tersebut mengandung arti antara lain: meduly mepokoasa yang
berartt bersaty, berkumpul, messangging yang berarti makan
bersama dalam satu piring, dan merapy yang diartikan merumpun,
dimana seseorang yang telah kawin akan bersatu dalam anggota

keluarga suaty rumpun keluarga beserta kerabatnya,
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b. Tujuan Perkawinan Masyarakat Bugis Mars

Tujuan perkawinan pada masyarakat Bugis Mare sama
dengan masyarakat Makassar. Pada casarnya salsh satu tujuan
yang paiing pokok dalam perkawinan adalah untuk dapat
memperoleh  keturunan. Masyarakat Bugis apabila  akan
mengawinkan putra-putringa maka mereka akan mengatakan :
"Elokni if pakkalepu” yang mengandung arti akan diutuhkan, jadi
orang vang belum dikawinkan oleh masyarakat Bugis belum
dianggap utuh. Sedangkan masyarakat Makassar akan
mengatakan "Lanipatutuking tiunna salanggana”,

Sekalipun tujuan perkawinan pada dasarnya sama oj setiap
daerah, tetapi ada tujuan dari parkawinan tersebut yang sedikit
berbeda. Perkawinan di sefiap suku atay daeran mempunyai
kekhususan tujuan, seperti halnya perkawinan adat Mandar Vang
memiliki tujuan uniuk Sy rondo-randoi, Slamamasei, dan -
Sangoppaml”  yang mempunyai  arti  setelah  parkawinan
dilaksanakan dapat metakukan suatu kerjasama, Bantu-membantu
dalam mengerjakan suatu pekeraan dan saling kasih mengasihi,
sayang-menyayangi. Sedangkan tujuan perkawinan menunit arang
Toraja adalah untuk mengembangkan keturunan dan untuk
pengumpuian harta benda.

Disamping untuk mendapatkan keturunan perkawinan g
beriujuan untuk mendekatkan hubungan kerabat yang sudah jauh,

tebth mendekatkan hubungan kerabat yang masih dekat dan untk
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dapat menperoleh kerabat vang baru. Jadi suatu porkewinan
tersebut merupakan sebuah permasatahan yang melibatkan sanak
saudara atau kerabat dan tidak dapat di selesaikan oleh keluarga
sendiri,

Perkawinan yang diharapkan atau yang ideal bagi
masyarakat Bugis adaleh bahwa secrang laki-laki maupun
perempuan diharapkan untuk mendapatkan jodoh berasal dari
kerabat afau kehiarganya sendir, baik dan pihak isu maupun dar
pihak ayah. Perkawinan dalam lingkungan kehiarga sendiri
diharapkan dapat lebih mempererat hubungan kekerabatannya.

Sehubungan dengan perkawinan dat kerabat tersebut,
meanurut hasii wawancara dengan secrang informan vang barnama:
Andl Sanusi Petta Sabbi pada tanggal 10 agustus 2001
mengungkapkan alasan vang antara iain adatah sebagai berikut ;

1. Tidak mendapatkan kesulitan yang berart dalam
beradaptasi dengan keluarga yang barv, sebab
sejak sebelumnya telah mengetahyl karakteristik
keluarga dan kepribadian dari masing-masing.

2. pihak merua ekan febih memaafkan apabila
terjadi kesalahan atau peritaky yahg salah sebab
telah mengetahui perilaky dan kepribadian ebin
dahulu. Tetapi pada suaty waktu apabily
kesalahan tidak dapat ditolerir lagi maka akan
tebin berat akibatnya, hal ini dizsebabkan karena
hubungan kerabatnya.

3. Mereka beranggapan bahwa daripada pengantin
laki-laki yang sudah punya pekerjasn  itu
memberikan nafkah atau mengurus keturunan dari
crang lain, akan lebih baik mengurus keturunan
dan kerabatnya sendiri.

4. Masalal harta peninggalan tidak akan jatuhy
kepada orang lain.
5. Kemungkinan untuk ceral iebih kecH, sebab

apabila ferjadi  sugiu pemasalizhan  daiam
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keluarga fersebut pihak kerabat atau kedua
keluarga dari suami atau istri akan memberikan
banuan  untuk menyelesaikan parmasalahan
tersabut.
Jadi alasan tersebut diatas sesuai dengan tujuan perkawinan
masyarakat Bugis adalah untuk membuat uluh seseorang yang

belum kawin dan mempererat tali kekerabatan diantara mereka.

Pembatasan Jodoh

Pepatah mengatakan bahwa "Jogoh Di tangan Tuhan®
memang tidak secrangpun dapat menebaknya. Tetapi fain halnya
dengan kenyataan yang ada di daltam kehidupan masyarakat Bugis
Mare. Dahult adat Bugls Mare membsriakukan peraturan adat
tentang pembatasan jodoh. Merupakan hai yang wajar apabila
orang tua menghendaki ansk kandungnya sstelah dikawinkan
kemudian dapat hidup bahagia dengan dapat mencukupi
kebutuhan material dan spirituainya dengan baik. Perkawinan
dengan segala prosesnya merupakan masalah keluarga, sehingga
diharapkan datam memilih jodoh dengan dapat mempertimbangkan
masatah kasiratengang atau siratang yang berarti sepadan,
setingkat baik dalam kedudukan soslal, dan sepadan atay gejajar
dengan harapan tidak akan terjadi kKegoncangan dalam
masyarakat,

Dalam urafan ini pembatasan jodoh disebabkan karena
dalam hubungan kasiatangang, yang mempunyai pengertian tidak

sepadan dalam kedudukan, baik dilihat dari segi sosial maupun
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pendidikan. Dalam perkembangan masyarakat dewasa iR
hubungan fasiratangang tersebut mengalami pergeseran makna,
Seperti di contohkan seorang gadis bangsawan dapat disejajarkan
atau disepadankan dengan seorang pemuda yang berasal dari
golongan biasa, sebadb pemuda tersebit memitiki Keberanian dan
ketangkasan yang tinggi, kedudukan sosial yang finggi dan
pendidikan yang tinggl misalnya safjana serta memiliki kizkayaan
yang melimpah, maka tuntutan dad  keluarga perempuan
bangsawan tersebuf dapat dipenuhinya.

Hubungan perkawinan yang paling baik daiam {ingkungan
keluarga menurut ST Aminah Pabittei, datam buku yang berjudul
"Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Sefatan” adalah
yang berada dalam garis horizonial sebagai berikut:

1. Siala Massapposiseng talah kawin antara sepupu
sekall. Hubungan perkawinan semacarn int dahulu
yang paling ideal di kalangan bangsawan tnggi
(raja-raja) untuk menjaga derajat kemumian darah.
Parjodohan tersebut dinamakan Assialang Marola
{(perjodohan yang sesuai).

2. Siala Masappokaduo ialeh perkawinan antara
sepupu dua kall, biasa pula disebut aslalanns
memeng  yang berarti perjodohan yang baik

sangat serasi,
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3 Siala Mappasso katelfu ialah kawin antara sepupu
tiga kali, disebut jupa ripasiforong ngongi
maksudnya mendekatkan kembali kekerabatan
yang agak jauh, dalam bahasa Bugis disebut
Rippadeppe mabelae.

Disamping perkawinan antara kerabat vang dianggap
sebagai perkawinan ideal, adapula bentuk hubungan
perkawinan sejenls yaitu hubungan perkawinan yang
berdasarkan karena Kkedudukan Assikapukeng, vyeng
mempunyal arti bahwa hubungan tersebut ssjajar karens
kedudukan sosial yang setaraf yang tujuannya sntara lain
adaiah untuk memperkokoh kedudukan dengan mempererat
hubtngan kekerabatan.

Cara pemilihan jodoh pada dasamya dapat
dilakukan dengan cara memiiih atas pilihannya sendin dan
pilihan dan kedua prang tua serta seluruh keluarga. Cara

inipun juga beriaku untuk adat Mandar dan adat Torajs.

5.1.3 Umur Kawin
Salah satu 1oiok vkur kedewasaan seseorang dapat dilihat
dari kemampuannya dalam mernilai dan mempertimbangkan norma-
homma kehidupanh sosial dan dapat bertindak bilaksana sera

bertanggungjawab datam melaksanakan tugasnya.
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Menurut aturan adat yang berlaku umur kewin di tiap-tiap
cdaerah bervariast sekali, misalnya pada adat Mandar umumnya
perkawinan dilangsungkan setelah anak mulal dewasa, yakni
sekiiar umur 13 tahun sampai 15 tahun sedangkan dj dgerah atau
adat Bugis umur kawin biasanya terigtak pada rentang umur 16
sampai 17 tahun untuk laki-laki maupun perempuan. Demikian pula
umur kawin untuk adat Toraja dan Makassar sama dengan umur

kawin adat Bugls.

5.1.4 Aturan Adat Sebelum Perkawinan
Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh Warga masyarakat
Bugis Mare sebelum perkawinan dilaksanakan antara lgin a).tahap
penjajagan, b), tahap persiapan awal, c), tahap persiapan akhir, d).
tahap perkawinan. Tahapan tersebut dijelaskan sebagat berkut -
1. tahap penjajagan
a, calon pengantin pria mencari informasi (Meppese-pese),
lentang wanita yang diidam-idamkan secarg lengkap baik
asal-usul, garis keturunan maupun keadaan keseharian
cRion mempelat,
b. Mammanu-manu, {mencari calon), bagaikan burung yang
terbang suaty saat hinggap dan akan menentukan piihannys
dalam menyusun perjatanan kehidupan untuk masa

mendatang. Acara Mammant-many dalam syariat islam
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dikenal dengan istilah meminang. Meminang yang
dimaksudkan disini seorang Jakidaki meminta kepada
seorang perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara-cara
yang sudah umum terjadi di masyarakat Bugis, Dalam
proses Ini dari pihak taki-taki mengutus beberapa orang
untuk melakukan lamaran (Maddduta atau Masswm).
Madduta artinya mengirim utusan uniuk mengajukan
lamaran dani seorang lelski untuk seprang perempuan.
Utusan ini mempunyal peranan sangat perting. Dalam
melakukan lamaran orang harus berhati-hati dan bijaksana,
harus pandai membawakan difi agar orany tus anak gadis
tersebut dak tersinggung. Sebelum berkunjung pihak lelaki
ielah memberitahukan akan %edatangannya, dan pihak
perempuanpun  telah bersedia menerimanya. Sebagai
pembuka datam dialognya, biasanya keluargh ungkapan
atau pantun-pantun. Beberapa diglog antara To-Madduta
dan To-riaddutai yang di ungkapkan pada pertemuan antara

utusan atau wakil dan hedua keluarga tersebut, sebagai

berikut :
1. To-Maddita . Duemi kuafa sampo,Unganna
panasae, Belo-belone kanukue.
2. To-Madduta : Laro Bunga Rosifta, Tepu

tabakka roni, engkana ga
sappona.
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3. To- Riagdutai  : Dekga pasak difiputla, Balanca

tikampotta, Mulinco mabela.

4. Te-Madduta . Engkana  pasak  riliputia,

Balanca 1 Kampotta, Nagkiya
nyawami kusappa.

5. To-Riaddutai . lganara eio dbungata, Bunga
tammadatinge, Bunges
tammatakkewe.

6. To-Madduts . Tarond tammadaunyg, Taroni
tammatakek, Belo-belo
temmalatel.

Secara garis besar dapat diterjemahkan maksudnya sebagai berikut

1. To-Madduta

2. To-Madduta

3. To-Riadditai

4. To-Maddits

© Dengan hati yang jujur, suci, murmi
kami datang, membawa berita bahagia,
menyampaikan niat suci kami.

; Kembang Ros ifu cukup mekarah
sudah, apekah belum ade yang
menyimpannya ?

: Apakah tak ada gedis di negeri Tuan,
sehinga jauh-jauh Tuan mencar; ?

. Ada juga gadis cantik di neger kami,
tetapi bukan kecantikan yang kami cari,

melainkan budi pekerti yang balk.
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5 To-Riaddutel  : Siapakah yang ingin memetik anak
kami, anak yang betum tahu apa-apa.

6. To-Madduts . Biarleh tak tahu apa-apa, karena
perhiasan yang tak kunjung lavu, akan
Kujadikan pelita hidup.

Setelah pihak wanita mendengar niat suci dari To-
Madduta, maka dengan segala kerendahan hatli ja berkata -
‘Komakkoitu adafta, sorokni tangngakka, nautangnga tokki'
yang arlinya : bila demikian terkad tuan, maka kembaiiiah
lua, pefajariiah saya dan saya mempelajart tuan.

Dalam sastra bugis terjadi percakapan dengan bahasa
yang haius dan sopan. Kutipan yang lain dalam bahasa
bugis adalah sebagai berikut : * Pole Mabelaks lutiy ein
mifleu accdekenge di cappa arasenna bolana pefta, yang
mempunyai rmaksud minta uintuk diberikan tempat walaupun
db sudut rumah baglan luar. Dan apabila hajat melamar
tersebut diterima maka akan dijawab dengan Kutipan dafam
batasa Bugis sebagai berikut" Ejja Tau Disauwang Bola
Attamaki Mai Di lateng Bola” yang artinya tidak usah di sudut
rumah bagian luar, tapi masukish didalam rumah, Setelah
diterima lamaran tersebut maka akan terus melakukan
penjajagan selanjutnya akan direalisasikan dalam wakiy

berikutnya,
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2. Persiapan Tahap awal

a. MATTIRO (Menjadi Tamu), dalam acara ini calon / pria ikut
betamu  kerumah wanita. Tuan rumah  memberikan
hidangan minum dan makan sedangkan vang menjadi
pramuladi adaiah calen penganiin wanita. Hal tersebut
dilakukan dengan tujitan calon  pengantin  lakidaki
mempunyat kesempatan untuk lebih memperhatikan dengan
seksama calon istrinya.

b. MADDUTA (Melamar resmi), untuk menentukan wakiy
pelaksanagnnya dilakukan oleh kedua belah pihak, baik
yang menyangkut tatacara, har, tanggal, dan jam
pelaksanaan pengucapan ifab-gobu!. Sebagai kate pembuka
dalam proses melamer tersebit, sesual dengan ungkapan
yang dikutip dari informan yang bemama Andi Sanusi Peatta
Sabbi, adalah sebagal berikut:

“ E Puang” Engkaka l.aoridi Maslo Makkutana lvaro
Manu-manu Topia Ree Engkae Rilallenns Jaba
Ulawengnge DiLaleng Bolsta, Dap apabila anak
perempuan yang dilamar tersebut belum ada yang
mengikat dengan benang emas maka Kami akan
melamarnya dalam bahasa Bugis ,"De Topa Gaga
FPura Seoi”. Selanjutnya dari  pihak ketuarga
parempuan berhalik Tanya : " Dekga Fasak ri liputta,
Balanca Ri Kampotta Mutinco Mabela” yang dapat
diartikan sebagai berikut: apakah tidak ada gadis di
negeri Tuan, sehingga jauh-auh fuan mencar 7,
tetapi sebenarnya pihak keluarga perempuan telah
mangetahui maksudnya dan kemudian mengatakan

berkanlah kami waktu untuk berpikir barang tiga
sampai lima hari Tuan.
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Menurut penuturan informan Andi Mappasiss] umur

75 tahun, yang memiliki status sebagai pemangku adat di

Bugis Mare, mengungkapkan sebagai berikut:
Dalam acara madutta utusan keluarga lakiHaki
diberi tenggang wakiu 3 sampal 5 hari untuk
berkunjung  lagi  kerumah Keluarga pihak
Perempuan, dengan syarat utusan dari pinak faki-
taki membawa utusan minimal 5 orang yang terdir
dari 4 orang laki-laki dan 2 orang perempuan.
Rombangan uiusan tersebut diminta untuk
membawa Maddaung (Daun sidh ) 1 ikat besar,
Alosi (pinang) yang setengah tua, kala kKati
(gunting}, Jarum putaweng (jarum emas). Selurith
periengkapan tersebut dimasukkan ke dalam satu
tempat yang dinamakan “Kempu”. Setelah terjadi
pembicaraan yang serius dan menghasitkan suaty
keputusan bersama yang berkaitan dengan
lamaran tersebut, maka rombongan dari keluarga
iaki-laki segera mohon diri untuk pulang.

C. MADDUTA MALLING (Lamaran tahap akhi), acara ini
menghasiikan keputusan terakhir yang tak dapat digangpu

gugat lagh atau diingkar.

3. Persiapan Tahap Akhir

4. MADDUPFA (Mangundang ), kesempatan ini digunakan oleh
kedua anggota keluarga untuk mengedarkan undangan
kesanak-saudara atay sahabat baik socara lisan maupun
dengan undangan tertuiis.

D, MASSUMPLING BOLA, mampersiapkan ternpat dengan
membuat bangunan tambahan atay menghubungkan
beberapa rumsh tetangga  untuk perhelatan / pesta

perkawinan.
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c. PASSILY, pengantin sebelum sampai saat nikah harus lebih
dulu melakukan serangiaian pensucian diri baik secara fisik
dangan mandi uap (Mappasad), meupun secara non fisik (Mf
Fassi) yalth mandi dengan berbagal kembang vang
memiliki makna tersendiri.

ﬁ.. MAFPFACCI atau Tudang Penni, yang merupakan kefanjutan
gcara  mempersigpkan  calon mempelai  menghadapi
pelaksanaan Akad Nikah, untuk mengakhiri masa lajang /
muda / remaja, juga sebagal malam bsrmuatan doa restu
seganap keluargs.

Tahap Pernikahan.{(ESS0 AKAWINGENG), acara ini merupakan
salah satu kegiatan yang telah disepakati oleh kedua pihak sehelumnya.
Fenanggalan yang digunakan tersebut mengacu pada penanggaian islam,
(Rijriyah). Di tanah bugis biasanya akad nikah dilaksanakan sekitar jam
11,00 sampai jam 12.00 wakiu setempat, dengan harapan mempelat akan
mendapatkan puncak kehidupan yang difidioi oleh yang kuasa seperti
puncaknys matahari tepat di siang hari (dalam bahsa Bugis: Ri wefty enre-

enrekenna essoe),

5.2  Tata Cara Pelaksanaan Perkawinan Adat Bugis Mare
Sebagai puncak acara df pihak pengantin perempuan adatah -

pada hari pemikahannya yang disebut “Matagauk®, sedangkan di

pihak pengantm laki-lakipun juga mempersiapkan segenap

perlangkapan vang akan digunakan, yang antara iain dangan
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menyiapkan sekelompok ortang yeng terdid dari laki-laki dan
perempuan yang berpakaian adat, sepasang berpakaian pengantin,
sepasany berpakaian /pa gasury, dan menyambut beberapa
viusan penjemput dar pihak pengantin perompuan (Madduppa
Bofing). Acara ini terjadi sebelum penpantin laki-laki ke rumah
pengantin perempuan unuk melakukan jjab Kabu,

Rembongan madduppa boling (rombongan  penjemput
pengantin laki-taki) tiba bersamaan dengan iring-iringan rombongan
pengantin  laki-laki. Pada waktu pengantin laki-laki akan naik
tangga, maka sebelumnya harus melalui tahapan acara adat
berupa upacara nalk tangga (memasuki rumah) sebagai berikut -

1. melalui kepala kerbau yang di bungkus dengan kaci,

2. tana salapang (tanah di atas baki dan piring dari emas
selebar kaki harus dinjak),

3. periuk tanah berisi tefur dan siih pinang, telur harus
dipecahkan,

4. tangge di alas kain Widong di sebut Taiulfuk dan saat
tiba di dalam rumah sudan tersedia baki dan piring yang
berisi beras, sirth pinang dan telur dipecahkan diatas baki
yang kemudian di cuci oleh orang tua vang telah
menunggy dengan cerek emas,

Pada waktu nail tangga pasangan pengantin di hamburi

dengan bennok dan beras oleh seorang tua yang telah menunggu

dengan berdiri. Di sisi seorang tua juga berdir seorang gelang,
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yang membawa Kain dimana salah satu ujung di pegang oleh

penjemput dan menuniun pengantin untuk duduk di petaminan,

5.2.1 Prosesi Pernikahan

Akad nikah adalah acara yang disakralkan, pada upacara i
aturan antara agama dan adat dipadukan. Saksi dari kedua belah pihak
harus di hadirkan. Prosesi akad nikah di laksanakan dengan fefluk dan
payung tefap di kembangkan, irngan gendang perbunyi terus dan taibanf
Juga terus dinyatakan. Setelah akad nikah selesal, pengantn jaki-laki di
antar ketempat pengantin wanita untuk melakukan ipassikarawa. Acara
ipassikarawa adalah dengan pengantin laki-aki harus mamegang: atau
menyentuh salah satu anggota tubuh pengantin perempuan, blasanva
yang dipegang adalah buah dada pengantin perempuan sebagal simboj
seperti gunung. Simbol gunung melambangkan rejekinya  kelak
Fienggunung seperti gunung, dan menurut anggspan mereka di sinllah
- ferletak fungsi bagian tubuh vang terpenting, yaitu sebagai sumber
makanan pertama kali jika manusta dilahirkan.

Rabaan fidak selaly ditujukan pada buah dada saja, ietapi
tergantung dari kepercayaan yang dianut; seperti yang pertama meraba
ubun-ubun atau feher bagian belakang yang melambangkan agar wanifa
kelak selalu tunduk dengan suaminya. Selain itu adapula yang pertama-
lama menggenggam tangan Istrinya atau pengantin perempuan yang

bermakna supaya kekal dan abadi hubungan keduanya, bahkan atapula
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yang memegang perut pada waktu pantamanya dengan anggapan bahwa
mereka kelak lidak akan kelaparan, karena perut sedalu diisi.

Setelah melakukan acara jpassikarawa kedua pengantin diikat
dengan kain, dan mereka harus berlomba perdin, kalau pengarntin lakj
duluan berarti dia menang dan dia dapat menundukkan istrinya kelak,
kemudian pengantin lelaki melakukan sembah sujud ke pangkuan kedua
orang tua perempuan.

Rengan berakhirnya acara ini, Kernudian pengantin dijemput oleh
soseorang yang telah di tentukan yang membawa kain cinde yang dijatin
dengan kaci, kedua ujungnya diikatkan, dan dipegang pengantin
parempuan lalu mereka melakukan sembah sujud dengan keluarga yang
lainnya. Setelah acara Inl usai, maka ditanjutkan dengan acara perjamuan
makan.

Acara paramuan di mulsi dengan menghidangkan kue-kue.
Adapun cara menghidangkan dilakukan dengan iring-iringan yang diawali
sevrang parempusan tua difingi sepasang orang berpakaian pengantin,
kemudian pembawa yang berpakaian fipak ikapalal, dan disusul dengan
pambawa buleta. Setelah hidangan kue disuguhkan, dilanjutkan dengan
hidangan untuk santap dan setelah selesa makan famu-tamu

meninggalkan tempat dan berakhir pulalah acara terssbut.

5.2.2 Mapparoila
Acara mapparola ditakukan dengan fujuan untuk berkunjung ke

rumah merua atau disebut juga dengan Marols. Atara marola ini juga
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dibuat sama meriahnya dengan wakiu ditempat pengantin perempuan.
Bila kedua mempelal itu tiba di hadapan rumah atau Baruga lalu disambut
dengan menghamburi Bsnnok (bertih) sebagai Pakkuruk sumangek atau
bizgsa disebut dengan tanda ucapan selamat datang. Dalam acara
Mammatua ini orang tua laki-laki memberikan hadiah kepada menantunya
dan sebagian dari tamu-tamunya juga menyampaikan pembenannya yang
disebut Passolok,

Pada pelaksanaan rmapparola atau acara menjetang mentua secara
adat resmi dilakukan sebanyak tiga kali. Marola pertama yang telah
dilakukan, kemudian marole wekkadys pengantin herpakaian lipak
ikapalai dengan diiringi oleh beberapa orang. Dan marols kaftely atau
menjelang kerumah orang tua yang ketiga. Disamping acara berkunjung

Ke orang tua juga dilakukan acara ziarah Kubur ke makam leluburnya.

5.3  Stratifikasi Soslal Masyarakat Bugls Mare

Lapisan masyarakat di Tana Bugis secara historis dapat d
ceritakan setelah terbentuknya kerajaan Bone dan dipimpin oleh 7o
Manurung, Menurut sejarah sebelum Bone menjadi kerajaan yang
diperintab oleh To Manurung, maka Bone merupakan daerah-
dagrah Anang {Kaum) yang terpecah-pacah, dan masig-masing
daerah di pimpin oleh seorang Ketuz Kaum maslng-masing.

Dalam perkembangan kerajaan Bone yang dipimpin oleh
rafa To Manurung, para kaum (Arang) tersebut selanjutnya

dikelompokkan dalam strafifikasi To Marradekka yaitu kelompok
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orang merdeka dan mempunyai ssbutan khusus Tau Deceng yang
berarti kelompok kepala-kepala kKaum atau Anang. Sementara di
daerah wajo kaum Tau Deceng tersebut diarikan sebagal
kelompok orang baik-baik. Namun seiring dengan berubahnya sang
wakiu, posisi anang iersebut digantikan oleh orang-crang dari
lapisan Anskarung Mattola dan Anakarung Mattase (putra-putrt
mahkota dan putra-putrt raja-raja). Persekutuan dari Anang tersabut
selanjulnya  diladikan Wanua yang diperintah oleh raja-raja
bawahan vang berasal dari fapisan Anakarung. Di kerajaan Bone
memibki fujuh  Wanea inti yang disebut Ade Pity Tana Bong.
Selanjutnya hirarki kekuasaan di tana Bone dikuasat oleh lapisan
Anakarung, baik dari lapisan tertinggi sampai laplsan vang terendah
sampai kedesa-desa. Dan oleh sebab itulah muncul tokoh sentraf
yang disebut Mangkau atau yang berdaulat di Tana Bone.

Dengan perkermbangan kerajaan Bone (Bugis) Yang semakin
pesat, maka semakin nampak sekali perbedaan strata ataw Japisan
masyarakatnya, Secara hirarki tapisan masyaraiat tersebut terbag!
menjadi tiga kelompok besar yaity: ketompok 1).Lapisan Anakarung
To Bone {a. Anakarung Matase yang terbagi atas anakarung
Mattolla, dan  Anakarung Matase b. Anakarung ( Anakarung Ri
Boleng, Anakarung SipufE, dan ana’ Cers’), 2}, Lapisan To
Maradeka yang terdiri dari lapisan To Deceng dan To-Sama’, 3).

Lapisan ATA vang terbagi atas lapisan Afz-mana dan Atg-
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Mabuang. Pelapisan masyarakat Bugis secara jglas dapat diihat

pada diagram dibawah i:

A, ANAKARUNG TO-BONE = Bangsawan Orang Bone
1. Anakarung Matase’ = Anak Bangsawan Penuh
a. Anakarung Matola = Putra-putri Mahkota
b. Anakarung Matase {= Putra-putri Raja)
(Al I | Ad)
H. Anakarung {= Banpsawan )

. Anakarung ri bolang (= Bangsawan wargs istana)

4T e
]

{A.1 AlLZ)

2. Anakarung si-puE (= Bangsawan Separuh )

(A1 I ! B)
(A1 I B)
(AL2 I ’ B)
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3. Ana'Cerg’ {= Bangsawan berdrah Campuran)

(A1 ? T[ C)

(A1 I I C)
(A2 I I C)
(A3 I i C)

B. TO-MARADEKA (= Orang Merdeka }
I, To-Deceng (=Kepala-kepala Kaum/Anang)
. To-Sama {= Rakyat Kebanyakan)
C.ATA (= Sahaya )
b, Ala-mana’ (= Sahaya Warisan )
Il Afa-Mabuang (= Sahaya Baru )

Dengan mencermati gambar disgram diatas maka dapat dijelaskan
bahwa:

Seorang lekilaki dari japisan atas dapat memperisiri perempuan
dari lapisan yang sama atau lapisan yand berada di bawahnya, tetapi tidak
boleh fa mengawini dengan persmpuan yang berada pada iapisan
diatasnya.

Untuk menjaci Mangkayu’' harus berasal dari lapisan anakarung

Malase baik 1aki-kaki maupun perempuan, karena masih dianggap sebagai
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orang yang memiliki darab To Mantrung. Orang bugis menamakan To-
Maddara Takiw'

Seorang perempuan yang berhak menjadi permaisuri adalah
perempuan vang sederajat dengan Lapisan Anakarung Matase yang
berasal dari putra-putti mahkota kerajaan Luwy', Gowa, Soppeng, Wajo',

dan Sidenreng.

54 Pergeseran Strafifikasi Sosial menuntt Masvarakat Bugis
Mare

Seiring dengan pergeseran jaman yvang terjadi di Bugis Mare, vann
ditandal dengan semakin majunya pola pikir masyarakat dan tngginya
tingkat pendidikan yang di capal, serta kemajuan yang rangat pesat datam
hidang rods ekonomi maka secara tersirat terjadi pergeseran tentang
lapisan masyarakat.

Di jaman kerajgan Bone kita kenal dengan adanva beberaps
lapisan yang antara lain:
a). lapisan Anakarung (keluarga Bangsawan),
o). lapisan To-Maradeka vang terdin dan golongan To-Deceng dan To-

Sama,

c}). Lapisan Ata (Ata-mana dan Ata-Mabuang).

Akibat adanya keberhasilan di berbagai sektor seperti parta sektor
rembangunan ekonomi  mesvarakal Bugis, sektor pendidikan yang

ditandal dengan semakin banyaknya warga masyarakat yang dapast

=



menempuh pandidikan lebth tinggi, serta majunya pola pikir masyarakat,
Maka secara tersirat pengefompokkan iapisan masyarakat tersebut tenadi
Pergeseran.

Pergeseran tersebut secara garis besar terdapat pada lapisan vang
pating bawah yaitu yang disebut dengan lapisan Ata. Bila dikelompokkan
fapisan masyarakat yang ada dewasa ini terdin dari:

a). lapisan Anakarung Matola (lapisan bangsawan}, dan

D). lapisan To-Maradaka (lapisan orang yang merdeka).

Sedangkan Kkelompoi orang vyang menduduki lapisan Afa
sehubungan dengan kemampuannva baik dibidang ekonomi maupun
dibidang pendidikan fidak mau tagi disebut dengan Afa. Kelompok int lebin
cenderung untuk menaikkan derajat status sosiainya kelapisan diatashya
vaitu kelapisan To-Sama atau lapisan To-Deceng dan bahkan karens
keberhasilannya di barbagai bidang ada pula yang menduduki fapisan
saderajat dengan lapisan bangsawan.

Bila kita lihat sejarab kebeiskang tentang sajarah timbulnya
kerajaan Bugis Mare, salah satu tokeh orang pertama yang diberni kuasa
oleh raja Bone adaiah seorang yang berasal bukan dari kalangan
hangsawan. Orang tersebut adatah Bolfong Mare yang karena memiliki
keberanian dan kepandaian yang tngggi mampu memenangkan
sayembara yang diselenggarakan raja Bone, dan berkat itutahy Bolong
Mare diangkat dan dinobatkan sebagai penguasa Mare. Jadi bila kita
cermatl sebuah teori yang diungkapkan ofeh Masfow tentang teor

Kebituhan, sudah sewajarnya  Sesecrang tersebut membutubkan
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aktualisasi diri sebagai kompensasi dari  keherhasilan yang di

dapatkannya.

55

8.5.1

Adat Sesudah Perkawinan

Berkaitan dengan adat sesudah perkawinan, masyarakat
Bugis Mare pads umumnya menuruat hukum adat yang berlaku
setiap pasangan suami istri menuju hidup “Lavangngf alena” yang
berarti berdin sendiri. Adat sesudah parkawinan biasanya berkaitan
dengan pola menetap untuk mengarungi bahtera kehidupan yang

panjang.

Pola Menetap Sesudah Perkawinan

Menurut penuturan informan Andi Pangeran Petls Roni,
umur 63 tahun pada tanggal @ agustus 2001, mangungkapkan:

Pada umumnya setelah menikah untuk sementara pengantin
baru diminta untuk tinggal hidup bersama dengan Keluarga merua
selama rentang wakiu tertenty, Adapun vang menjadi alasan
adatah bahwa orang tua dari perempuan masih merasa rindu dan
berharap menantunya tetah mampu untuk berdiri sendiri meangurus
keluarga bary dan memiiiki tanggung jawab yang besar atas
keluarganya.

Dalam kehidupan rumah tangga suami merupakan
penanggung jawab umntuk mencari nafkah baik sebagai patani,
pedagang dan sebagainya, sehingga diharapkan antara suami dan

isteri sefaiu ada kerjasama.
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Sedangkan pola menetap sesudah nikah pada masyarakat
Bugis Mare menurut penuturan informan Samsudin, umur 54 tahun,
menjelaskan ;

Apabila pengantin perempuan adalah anak bungsu, maka ia
tidak diperkenankan untuk berpisah dengan orang tuanya, Karena
apabila terjadi hal yang tidak di inginkan seperll orang fuanya
meninggel dunia, maka anak tersebut yang akan mengurus dan
akan mewarisi rumah dan kekayaan orang tuanya. Namun selams
menetap dirumah orang tua istri, mereka juga diharapkan sesekali
berkunjung menginap di rumah orang fua Iaki-laki / suami dengan
tujuan untuk bersilaturahimi dengan anggota keluarga atau kerabat
suami.

Ungkapan sejenis juga dikatakan oleh seorang informan yang
bernama Andi Besse Midayat, umur 85 tahun; bahwa

Pola menetap sesudah menikah di masyarakat Bugis Mare
cenderung mengalami pergeseran dar adat yang semastinya. Hal
int dapat ditihat dari bentuk pekerjaan dan jenis kesibukan para
genetasi muda yang melaksanakan perkawinan. Berdasarkan
pengamaian bahwa pola menetap sesudah menikah dapat di
kalghkan dengan macam pekerjaan dan tempat dimana dia
beketja. Seperti contoh pasangan pengantin yang melaksanakan
perkawinan di kampung haiaman, tetapi memiliki pekerjaan yang
tefah dirintis sejak jauh hari sebelumnya dan berada di juar pulau,
maka pasangan tersabint tidak meiaksanakan pola menetap sepert;
yang diatur ofeh adat vang ada.

Jadi pola menetap sesudah menikah biasa dilakukan oleh
pasangan yang memilki pekerjaan di daerah atau kotas tersabut dan
hampir fidak diiakukan oleh pasangan yang memiliki kestbukan dan

tempat pekerjaan vang berada jauh dari kota tersabut.
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Pergeseran-Pergeseran Yang Terjadi Pada Perkawinan Adat

Pergeseran Perkawinan Antar Strata Sosiat

Berdasarkan data yang diparoleh di lapangan, perkawinan

antara strata sosial pada dewasa ini tidak terfalu mengikat sekali,

Hai ind dibuktikan adanya pasangan pengantin atau suami istrf yang

berasal dar dua strata sosial yang berbeda. Perkawinan antar

strata sosial tersebut

sebagai berikut ;

dapat digambarkan dalam bentuk bagan

Anakaruniy £ Bangsawin Anikgrnng/Biysaan
- Anskarung Matole ' je - Anakarung Matola ¥
- Angkarung Matase & :H Lo* 8 - Amakarung Matase @
Ji )
Tun Maradeka You Moradeia
- To Deceng g AN ~ToDeceng %
-To Sama d - To Saina 4
Ada ! Rakyat jelata Ata / Rakvat jelsta
; '
- Ata-Mana d - Ata-Mana® ¢

- Ala-Mabuang &

Keterangan Garis

L - +

N ot

- Ata-Mzboang @

: Lapisan Anakarung / Bangsawan

. Lapisan Tua Maradeka / orang Merdeka

s

. Lapisan Ata / Rakyat jelata

G——=p

terjadi.

. Garis perkawinan antar strata yang tidak biasa
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Seperti telah divraikan diatas bahwa perkawinan yang ideal pada
masyarakal Bugis Mare adalah bila seorang iakidaki atau wanita
diharapkan untuk mendapatkan jodohnya dalam lingkungan keluarganya,
baik dari pihak ibu atau dari pthak ayah. Dalam hai inf kawin yang paiing
baik adalah yang berada dalam hubungan horizontal seperti siafa
massapsiseng antara sepupu sekali, sfafa massapokaduo yaitu kawin
antara sepupu kedua dan sisla massapokateliu yaitu Kawin antara sepupt
ketiga.

Datam adat Bugis Mare terdapat aturan yang membatasi masalah
jodoh. Pembatasan jodoh tersehut karena adanya hatas kedudukan yang
tidak sejajar, misalnya antara Gadis bangsawan akan menikah dengan
pemuda kaum ata. Sehubungan dengan aturan adat mengenai
pembatasan jodoh |, maka pemuda tersebut dinyatakan melanggar adat
atau melakukan Lejak sung Teppere yang dijaman sebelumnya
dinamakan Riladung stau Ruamung. Bentuk hukuman yang diatihkan
kepada pasangan tersebut agalah dengan menengaeiamkan di air.

Tahun demi fahun terus bergulir den sang wakiu-pun telah
memberikan kesempatan kepada masyarakat Bugis Mare untuk berpikir
lehibh jauh. Pembatasan perkawinan yang duiu ditakuti, kini seiring
perkembangan jaman dan keherhasifan masyarakat Bugis Mare dibidang
Ekenomi, Pendidikan dan hidang yang lainnva, secara sadar ataupun
tanpa disadarn aturan pembatasan tersebut telah terkikis dan serass tidak

mengekang salah satu lapisan yang ada.
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Kebebasan dalam memilih dan menentukan jodoh untuk ke jenjang
perkawinan merupakan suatu bentuk pergeseran perkawinan anter straia
sosial yang terjadi dewasa ini. Dewasa inj makin banyak perkawinan
antara gadis-gadis keturunan bangsawan dengan pemuda-pemuda rakyat
biasa fetapi karena kedudukan yang diperoleh melalui pendidikan pemuda
tersebut. Begitu juga sebaliknya ada jugs pemuda dari iapisan afa atau
rakyat jelata karena mampy memperoleh kedudukan sosial yang tinggi,
mentliki tingkat pendidikan yang tinggi berusaha untuk Kawin dengan
gadis keturunan bangsawan. Hal tersebut saat ini dj masyarakat Bugis
Mare di sikapi secara positif dan tidak dianggap sebagai pelanggaran
seperti pada beberaps dasawarsa yang telah silam. Yang menjadi alasan
terjadinya pergeseran perkawinan antar strata yang berbeda tersebut
menurut penuturan dari informean yang bernama Andi Amiruliah, umnur 44
tahun, antara lain sebagai berikut:

1. pasangan fersebut dikarenakan teiah menjalin hubungan
atas dasar suka sama suka dan tanpa ada paksaan darf
siapagun.

2. karéna memiiiki pangkat atau jabatan vang tinggi { matanre
pangkana).

3. kemampuan ekonomi yang kuatkaya (sugit

4. memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dalam bahasa
bugisnya “ Mafanre Paddisengenna”

9.8.2 Pergeseran Mengenai Aturan Perkawinan Adat Bugis Mare
Pergeseran vang teradi di dalam kehidupan adat istiadat
masyarakat Bugis Mare yang berkaitan dengan aturan perkawinan

antara {ain sebagai berikut -



81

1. adanya pergeseran tentang aturan mengenai perkawinan antara
perempuan dart fapisan bangsawan dan laki-laki dari lapisan
fakyat biasa / Afa. Seperti penuturan salsh satu informan yang
hemmama Andi Banusi Petta Sabbi umur 70 tahun, yang
diwawancarai pada tanggal 10 agustus 2001 menjelaskan
bahwa:

Pada periode yang terdahulu kawin antara perempuan
bangsawan dengan laki-laki Afe merupakan hal yang Tabuy,
tetapt sesual dengan kenyatasn vang ada di masyarakat
sekarang bahwa banyak laki-laki dari fapisan Ata dapat
mengawini seorang perempuan dari keluarga bangsawan. Hal
ini disebabkan karena laki-laki tersebut mempunyai kedudukan
sostal yang cukup dan secara ekonomi  telah berhasil serta
kabanyakan laki-laki tarsebut memiliki tingkat pendidikan Yang
tinggi. Peristiwa fersebut yang dahulu dianggap melanggar adat,
tetapi saat ini banyak difakukan dan disukai aleh pemuda Ata
untuk dapat kawin dengan parempuan dari keluarga pangsawan
dengan alasan untuk memperbaiki strata dan status sosialnya.

2. jarang ditemukannya tahapan mapese-pese pada waktu
sebelum  pemikahan. Menurut penuturan  informan yang
bemama Sumiati, umur 45 tahun, yang di wawancaral pada
tanggal 28 agustus 2001, mengungkapkan bahwa:

Acara Mapese-pese atau Mammanu-manu dilakukan
karena dari calon kedua mempelai sama-ama balum mengenal
lebih dekat atau bahkan belum mengenal sama sekali, sehingga
terkadang acara tersebut membutuhkan waktu vang reiatiflama.
Adapun vang menyebabkan antara lain calen pengantin

perempuan tidak begitu suka terhadap calon pengantin laki-laki

dan terkadang ada yang sedikit membearontak, tetapi karena ada
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kehendak orang ta yang sedikit di paksakan dan aturan adat
yang kaku, seperti apabila orang {ua telah merestui maka anak
harus menurut dan melaksanakan apa yang diinginkan atay
diperintairkan orang fuanya.

Tetapi kenyataan yang dapat kita fihat sekarang acara
fMapese-pese astau Mammanu-many tersebut hampir  sirna,
sebab dan calon kedua mempelai telah saling rnengenai terfgbih
dahuiu. Lebih ironis lagi acara untuk mengedarkan undangan
pernikahan tersebut dilakukan oleh caion mempefal bardua,
sedangkan kalau calon mempelai jaub-jauh har sebelumn
pernikahan sudah tidak di {jinkan untuk bepergian jauh. Kita juga
menyadar bahwa keluasan pergautan dan pola pikir masyarakat
pada jaman terdahulu di bandingkan dengan masyarakat saat

ini jauh berbeda.

. pada tahap sesudah perkawinan jarang di temukan acars
marola kedua dan  marola katelfy, karena disebabkan oleh
adanya kesibukan pengantin tersebut dengan pekerjaan yang
dihadapi oleh keduanya. Seperti yang diungkapkan infoerman
Samsudin, umur 45 tahun, pada tanggal 12 agustus 2001,
bahwa :

Kecenderungan masyarakat sekarang lebih
benyak menyukal bentuk prosesi yang sederhana dan
tidak membutuhkan wakiy yang panjang. Sehingga kita
dapat lebih efisien masalah dana dan efektif dalam

penggunaan wakiu, tetapi tujuan utama tetap tercapai
fanpa ada halangan yang tidak diinginkar.
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4. Sompa

Sompa atau lebik kita kenal dengan sebufan Mas Kawin
dafam adat Bugis Mare memiliki tingkatan khusus vang dapat
menunjukkan strata sosiainya. Sompa untuk lapisan keluarga
bangsawan adalah sebesar 88 real, 8 oang, 8 doi, dimana salu reat
dahuly memiliki nilsi sebesar Rp. 2 - (dua rupiah perak ).
Sedangkan sompa yang digunakan untuk lapisan bangsawan
rendah (setingkat fapisan 7o maradekia) sebesar 44 real dengan di
ikat satu orang Jemma atau orang vang berstatus hamba sahaya.

Sepertl kenyataan di masyarakat saat ini aturan mengenai
sompa tersebut telah mengalami pergeseran. Adapun pergeseran
tersebut antara fain terjadi pada lapisan ToMaradekia dan {apisan
Afa. Sompa untuk fapisan bangsawan tidak mengalami pergeseran
dengan besar 88 real. Sedangkan untuk igpisan bangsawan tingkat
bawah menggunakan sompa sebesar 80 real, terjadi pergeseran
jumiah sompa karena saat ini sesegrang yang dijadikan jemma
sucfah tidak ada yang mau lagh. Untuk lapisan Afa yang dahulu tidak
menggunakan sompa, namun karena tingkat ekonomi yang tinggi
'maka saat ini lapisan tersebut juga menggunakan sompa sebesar
20 reat dan untuk fapisan orang kebanyakan atau iapisan To Sama
menggunakan sompa sebesar 40 real. Sedangkan sompa menurut
informan yang bernama Andi Pangeran Petta Rani, dibedakan

menjadi dua yaitu :
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1} Sompa Pattaro Ade {sompa ketentuan adat ) yang
dapat berupa sepetak sawah atau kebun tetapi
biasanya di setarakan dengan nilai real, misalnya
untuk lapisan bangsawan 88 real atay 80 real,
lapisan To-Deceng 44 raal, To-Sama 20 real.

2).  Sompa Balanca Pattaro Syara yang berarti befania
ketentuan agama yang biasanya dapat berupa vang
tunai.

Pergaseran aturan ini terjadi karena situasi dan kandisi masyarakat

yang selalt mengaiami perkembangan untuk maju.

. PangeHi dara

FPangeli dara dapat diartikan “membel  status
kebangsawanan”. Hal ini terjadi pada saat terjadi perkawinan
antara seorang perempuan Keluarga bangsawan dengan lapisan
non bangsawan. Pengeli dara ini bertujian untuk mengangkat
derajat kebangsawanan laki-laki yang berasal dari non bangsawan
tersebut. Pada umumnys pangeli dara ini berupa material {uanq,
emas atau barang lainnya) selain uang belanja atau serangkaian
mas Kawin,

Pergeseran yang dapat di lihat di masyarakat Bugis Mare
saat ini adalah bila terfadi perkawinan antars perempuan
hangsawan dan laki-laki non bDangsawan, masalah pangeli dara
sudah t.ilr:fak ditermukan lagi, karena sebagian besar masyarakat
berpendapat bahwa saat ini untuk melaksanakan perkawinan tidak
lagi memandang dari mana asal caion pergantin tersebut. Halyang

dipentingkan saat inj sesuai gengan penuturan informan yang
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bernama Mulyawarman umur 35 fahun dan Tambolo, umur 45
tahun bahwa:
Pada dasarnya manusia itu memiliki derajat yang sama
dihadapan Tuhan, hal yang dipentingkan dalam sebuah
perkawinan adalah kemampuan seseorang untuk dapat

memberikan kasith sayang dan {anggung jawab, sefta
dapat mewujudkan keluarga yang sakinah,

5.8.3 Pergeseran komponen fisik yang digunakan daiam perkawinan
Seiring dengan perkembangan pola pikir masyarakat Bugis
iMare, aturan adat yang mengatur masalah kompanen yang harus
ada datam suatu acars pemikahan semakin lama semakin terkikis.
Komponen yang mengalami pergeseran tersebut antara lain
sebagat berikut:
&. pergeseran pada pakaian adat pengantin

Pada periode yang terdahulu, pakaian yang dikenakan untuk
pengantin pada strata bangsawan atau lapisan anakarimg matofa
berlainan warnanya dengan pakaian vang dikenakan oleh iapisan
masyarakat Afa atau To Maradeka (lapisan rakyat biasa).

Adapun warma pakaian yang dikenakan untuk kelompok
bangsawan atau lapisan Anakarung Matola bjasanya berwama
HEJAU dan KUNING, sedangkan warna baiu yang dikenakan untuk
penéantin dari lapisan Afa atau To Maradeka biasanys berwarna
Merah atau wama selain untuk kelompek bangsawan.

Namun kenyataan yang terjadi pada dewasa ini, wamna baju

pengantin vang dikenakan untuk kelompok bangsawan dan uniuk
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kelompok Afa atau To Maradeka sangat sulit untuk dibedakan,
kareria banyak dari tapisan bawah (Kaum Yo maradeka dan Ata )
leiah menggunakan wama baju yang dulunya khusus dikenakan
cleh kelompok bangsawan. Hal ini terjadi karena kelompok vang
berasal dari To Maradekz dan Afa telah mampu secara finansial
atau secara keuangan telah mampu, dan mereka juga mempunyai
kedudukan sosial vang layak, istitah Bugis iebit dikenal dengan

kata " Tudangko Pummanaengngi, Jakkako Puwerangengi",

b. Bentuk simboi bangunan rumal pengantin

Bentui simbol bangunan yang digunakan untuk acara
pernikahan bagi kelompok bangsawan atau Anakarung Matola dan
kelompok To Maradeka atau Ata sangat berbeda sekali. Dalam
pariode sebeiumnya orang hanya dengan melihat bentuk simbol
bangunan yang digunakan, orang tersebut telah dapat mengetahui
bahwa yang mempunya;i hajat tersebut berasal dari kelompok
lapisan masyarakat tertentu.

Adapun  bentuk  simbol bangunan untuk kelompok
bangsawan dengan pertanda pada tempat pelaminan, diafasnya
terdapat tiga copo’ atau tiga bangunan yang menyerupai atap
ruman. Sedangkan simbo! bangunan untuk kelompok laplsan To
Maradeka atau Aia pertanda pada tempat pelaminan cigtasnya
terdapat hanya satu Copo’ atau bahkan tidaik menggunakan sama

sekaii
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Namun kenyataan yang didapat pada saat ini, mengenai
simbol bangunan pelaminan sudah sangat sulit untuk mengetabui
atau membedakan asal lapisan dari ofang vyang sedang
melaksanakan hajat tersebut, Lapisan To Maradelkka bahkan
Lapisan Afa telah banyak yang mengaunakan simbol bangunan
lersebut. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan dari iapisan
tersebut telah mampu untuk memenuhi kebutuhan tersebut atau
secara ekonomi tefah sangat mencukupi, dan kebanyakan lapisan
masyarakat dar kaum To Maradeka atau Ats telan banyak yang

mengeriyeam pendidikan yang lebih tinggi.

c. Jumlah anak pengantin untuk setiap lapisan strata sosial

Anak pengantin untuk lapisan bangsawan dan lapisan To-
Maradekka atau Afa jumiahnya berbeda-beda, Untuk lapisan
bangsawan pada periode terdahuly menggunakan anak pengantin
berjumiah tiga pasang, sedangkan untuk lapisan To-maradekks
menggunakan satu anak pengantin dan Afs tidak menggunakan
anak pengantin,

Namun kenvataan yang dapat ditemui dalam masyarakat
dewasa ini adalah bahwa aturan mengenai anak pengantin tersabut
telah mengalami pergeseran. Adapun pergeseran yang terjadi
pada lapisan Afe, bahwa lapisan ini juga telah mengaunakan anak
pengantin yang biasanya berjumlah salu, dan juga menggunakan

anabolfing atau pendamping pangantin.
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<. Jurmiah feko’ yang disediakan.
Pada dasarnya Leko’ yang disediakan dapat digunakan
untuk menentukan bahwa pasangan pengantin tersebut berasal
dart lapisan tertenty. Untuk bangsawan sejumlah dua puluh empat

atau disebut dengan Leko' Lompo yang ferdini dari ;

1. Kawussolo 12. Babingka

2. Manjarella 14. Palita

3. Lulung kasoro 15, Lapisi

4. Nenuk-nenuk 16. Sanggarak

8. Biff Nangka 17. Poso

6. Palofeng 18. Pafopo ipassa
7. Leppang Jampu 18. Sarkava

8 Beppa Teffo 20. Barongko

8. Futi Safa 21. Sanggarak sitombolo
10 Tolobu 22 Dokok Cangkuli
11. Kaiiri sai 23, Sari Mokka

12. Bingka 24. Pasok

Sedangkan untuk lapisan To Deceng (lapisan orang
merdaka } menggunakan Leko' sejumlah dua belas buah dan biasa
dangan sebutan Leko’ Ca'dy

Adapun pergeseran yang terjadi di masyarakat, herkaitan
dengan masaiah Leko’ adalah sebagai berikut ;

Pada waktu yang terdahuly jenis Leko' yang digunakan oleh

masyarakat ada dua jenis yang meliputt Leke’ Lompo dan Leko'
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Ca'di, fetapi seiring dengan perkembangan jaman  dan
perkembangan pola pikir masyarakat akhimya jenis Leko' di
lambah dangan satu bentuk yang baru yaitu yang di sebut dengan
f.eko’ Sederhana,

Adapun yang disebut dengan Leko’ Sederhana adalah
bahwa diantara kedus belah pihak dari keluarga pengantin tefah
mengadakan semacam parsetujuan mengenai jumiah Leko” yang
harus disediakan dengan perimbangan masalah pendanaan atau
masalah  keuangan vang harus dikeluarkan. Hal ini telah
menunjukkan satu indikasi khusus bahwa masyarakat di Bugis

Mare iebih menyukai pola yang demaokratis dan kompromis.

Pergeseran Mengenal Tata cara Perkawinan Adat Bugis Mare
Tata cara perkawinan adat Bugis Mare telah mengalami
beberapa pergeseran yang antara lain aebagai berkut
a. Bentuk pergeseran yang terjadi pada waktu prosesi adat
menjelang acara akad nikah, yang pada jaman dulu terdapat
empat hal yang harus dilaiui sebelum naik tangga, tetapi
kenyataan yang ditemukan dilapangan hal tersebut hampir
tidak ditemukan tahapan acara seperll: fana salapang {tanah
di atas baki dan piring dari emas seiehar kaki harus diinjai}
dan perivk tanah berisi telur dan sifh pinang, telur harus

dipecahkan.
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b. Pada acara Mapparola atau acara menjelang mertua, yang
dahulu dilaksanakan sampai pada tahap marols keteflu,
namiun kenyataan yang di temukan di iapangan acara marofia
lersebut hanva dilaksanakan sampal pada tahap marola
pertama dan marola wekkadua atau acara menjelang mertua

kedua. Hal tersebut terfadi dengan alasan adanya kesibukan

kerja dan sebagainya,



BAE V|
KESIMPULAN DAN IMPLIKASE TEORITIK

Dalam bab ini akan di kemukakan tentang kesimpiian secarg
fingkas mengenai hasil peneiitian tentang * Perkawinan Adat Bugis Mare;
Studi Tentang Perkawinan Antar Strata Sosial Pada Masyarakat Bugis
Mare Kabupaten Bone, Suiawesi Selatan. Disamping jiu  akan
divungkapkan saran-saran yang berkaftan dengan penelitian yang

dilakukan .

8.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil peneliian yang telah difakukan, dapst ditarik

beberapa kesimpulan sebagai barikut ;

1. Dalam strata kehidupan masyarakat Bugis Mare pada awalya
terdapat Tiga fapisan besar yang ferdini dari: a). lapisan Anakarung
atad lapisan bangsawan, b). lapisan To-Maradeka yang terdiri dari
golongan To-Deceng dan golangan To-Sama, ¢). Lapisan Ata atau
golongan hamba sahaya. Sedangkan secara tersirat vang terjadi di
masyarakat Bugis Mare lapisan masyarakat tersebut cendesrung
menjadi dua lapisan yaitu: a). Lapisan Anakarung atau keluarga
Bangsawan, dan b). Lapisan To-Maradeka, Untuk lapisan dari Afa
iehih cenderung menempatkan posisi sosialnya pada fapisan 7o-

Sama yang merupakan bagian dari fapisan To-Maradeks. dalam
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perkawinan adat Bugis Mare, terdapat beberapa perubahan aturan
adat sebelum kawin

. Dalam perkawinan antar strata sosiaf vang terjadi saat ini, terdapat
pergeseran yang sangat menyolok bilg dibandingkan dengan
parkawinan yang terdahuly, Pergeseran tersebut terjadi pada
perkawinan antara perempuan bangsawan kawin dengan pemuda
dari lapisan bawah (lapisan To-sama dan Ata), dimana hal ini pada
jaman duls merupakan sesuaty yang dianggap melanggar adat
dan diberikan hukuman ditenggeiamkan, Tetapi model perkawinan
tersebut saat ini menjadi hal yang diinginkan oleh para pemuda
lapisan bawah {lapisan To-sama dan Afa) dengan tujuan unfuk
memperbaiki status sosiainya., Sementara darni pihak perempuan
bangsawan tidak dapat berbuat banyak, dikarenakan kedua calon
mempelai teiah saling mencintal, dan vang dapat dilakukan
keluarga perempuan safah satunya adalah menatapkan besarnya
sompa yang harus diberikan dari pthak felski yang akan maminang

putrinya.

- Pada tahap penjajagan, saat ini jarang ditemukan adanya acara
Mapese-pese pada wakiy sebelum nikah. Haf ini disebabkan
karens hubungan yvang iuas dan mereks teiah saling mengenai

teriebib duiy,
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4. Pada tahap sesudah perkawinan saat ini jarang sekali ditemukan
acara Marofa wekadua dan Marola kateliu. Yang biasa terjadi saat
ini hanyatah acara marofa pertama, ini disebabkan karena adanya

kesibukan diantara pengantin sehubungan dengan pekeriaannya.

5. Sompa yang dulu hanya diperbolehkan untuk lapisan bangsawan,
dan flapisan To-Maradeka, tetapi  perkembangan vang ada
dilapangan ditemukan bahwa pengantin dari  lapisan Afa juga
telah menggunakan Sompa biasanya sebesar dua belas real, atau
dua puiuh reaf.sedangkan Sompa untuk lapisan bangsawan tidak
mengaiami perubahan yang berarti,

B. Pengeli dara yang dulu menjadi salah saty keunikan di dalam adat

Masyarakst Bugis Mare, namun sekarang Pangelf dara yang
diartikan “membeli gelfar atau status kebangsawanan tersebut, saat
ini lefah fidak banyak ditemukan o Sugis Mare, karena adat
perkawinan antara laki-faki dari strata Afs yang kawin dengan
perempuan dari bangsawan telah merupakan hal vang biass tenjadi

di masyarakat Bugis Mare.

7. Perubahan komponen fisik yang berupa hentuk dan wama pakaian
yang dikenakan bangsawan dan lapisan bawah saat ini sudah tidak
dapat digunakan untuk membedakan tingkatan strata éﬂsial.
Kenyataan dilapangan banyak ditemukan bahwa iapisan bawah
juga mengenakan bentuk dan warna pakaian yang juga dikenakan

oleh tapisan bangsawan. Selain pakaian perubahn komponen fisik



94

yang lain adalah adanya bentuk bangunan Copo’ dan jumlah anak

pengantin seria jumlah Leke' yang disediakan,

8. Taia cara perkawinan yang dilakukan pada dasarmya sama dengan
perioda sebeiumnya. Tetapl dalam prosesi yang ditakukan seperti
upacara naik tangga vang dilaksanakan sebelum acsra akad nikah,
saat ini ada tahap vang dikurangi atau dilaksanakan tidak lengkap,
hai inf mengingat masalah keuangan dari keluarga yang sedang
punya hajat tersebut dan ada kecendsrungan sebagian masyarakat

untuk memitif lebik praktis.

knplikasi Teoritik

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimputan yang diperoieh
dalam penelitian ini, secara feoritis menjadi bukti bahwa -

1. Temuan daiam peneiitian ini memperkuat apa yang dikatakan oleh
Brown dalam pendekatan strukiural, yang mensgaskan bahwa
strukiur merupakan cara masyarakat mengorganisir diri dan
menyosok {menentukan siapa dirinya). Masyarakat sudah terkotak-
kotak dalam straiifikasi sosial secara hirackis yang meangntukan

seseorang berada dalam lapisan tertentu.
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2. Dalam struktur masyarakat terdapat norma, nilai dan pola perilaky
yang mengikat dan mengatur perilaku anggota masyarakat atau
anggota kelompok yang terdapat dalam stratifikasi tersehiut,
sehingga struktur dapat membatasi tindakan anggota masyarakat,
termasuk dafam hal aturan dan pola perkawinan di masyarakat,
kKhususnya di masyarakat Bugis Mare.

3. Temuan pada penglitian ini secara teoritis dapat dikatakan hahwa
perkawinan di masyarakat Bugis Mare cenderung ke perkawinan
yang Endogams yang lebih mengideaikan perkawinan  dari
Kalangan sendiri dan berhubungan darah yang dekat. Menurut Levi
Straus, struktur masyarakat tersebut dapat disebut diruktur tukar
menukar terbatas (Fechange generafise).

4. Temuan dalam penelitian ini juga mendukung dari teori perubahan
sosial budaya, yang menyatakan bahwa sepanjang masa di muka
bumi ini senantiasa akan teradi perubahan. Pergeseran dalam
perkawinan amntar strata  dalam masyarakat Bugis Mare
menunjukkan bahwa felah terjadi pergeseran nilai, norma, dan
atiran perkawinan yang selama ini selalu dipegang teguh cleh
masyarakat tersebut. Pada mulanya masyarakat  lebih
menekankan adanya garis keturunan namun'yang terjadi saat ini
garis tersebut mulai bergeser pada tingkat pendidikan dan tingkat
sosial ekonomi. Disamping itu perubahan tersebut melebar pada

pergeseran fentang komponen fisik yvang dipergunakan dalam
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kelengkapan perkawinan, dan {ata cara parkawinan adat
masyarakat Bugis Mare. Secara teoritis pargeseran tersebut dapat
dikatakan sebagai pergeseran vyang ftidak  direncanskan
{unintended change )
Secara keseluruhan penefitian ini merupakan beniuk usaha uniuk
membeuktikan bahwa setiap masyarakat yang memiliki struiktur yang
sangat kuat-pun masih memiliki potensi untuk berubah,
Penelitian ini merupakan salah satu varasi dalam khasanah
pengkajian perkawinan adat, dengan lebih menitik heratkan pads
persoalan stratifikast sosial. Dengan harapan hasil ini dapat berarti bagi

perkembangan imu-fimu sosial di masa yang akan datang.
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DAFTAR KATA-KATA (ISTILAH) BUGIS

1. Alosi

2. Anakarung

3. Anakarung Mattola
4. Anakarnung Matase
5. Assi gfingeng

6. Assi janjii ngenna

1. Assiglang marola

8. Assiglanna memeng

9. Assikapukeng

10.Afa

1. Behnok
12. Bija pammanakang

13. Bifa panysmbungan

4. Bocoo

15, Ca'di

» Buah Pinang
: Keturunan Raja
. Futra~puitri mahkotia
. Putra-putri bangsawan
: Hubunaan kerabat darah
: Parjanjian
: Penjodahan yang sesuai, yaitu: perkawinan
antaa;;' sepupu sekali,
: Penjodohan yang semestinya, yaitu
perkawinan artara sepupu  dua kali
: Mempererat Hubungan Kekerabatan.
: Abdi, pengabdi kepada raja, bawahan dalam
tugas yang ada sangkut pautnya dengan
soal keturunan
. Beras yang di goring hingga mekar.
: Hubungan ketrabat darah (bahasa makassar)
‘Hubungan kerabat karena perkawinan
(bahasa makassar)
: Puncak raja, pemimgpin tettinggi

: Kacil



16.

7.
18.
8.
20.
21.

22.

23.

24,

25.
26.
27.
28.

28,

30.
31.
32.

33.

Copo’

LDaeng

E£550 Akawingerng

Elokni rf pokka lapu

Dof
Indo bofiing

Ipassi karawa

Kain Widong

Kempit

Karaeng
Kasiratangang
Lipa Gaswu
L.aoangi alena

Leko’

Lompo

Maddaung

Meaddupa Botling

Madduia

: Suatu symbol yang menyerupai atap rumah

untuk membedakan fapisan strata.

: Panggilan orang biasa
: Hari Pernikahan
. Akan disatukan / ¢i utuhkan
: Uang

: Qrang yang merias pangantin

. Memegang / memegang salah satu anggota
tubuh pengantin wanita untuk simbolik dalam

perkawinan.

: Kain Putih / Kain Kaci

: Mangkuk Besar dengan tutup yang terbuat

dari basi kuningan.

: Gelar bangsawan orang makassar

: Sepadan / sejajar

: Sarung Sulera

. Berdirt sendiri

: Separangkat kebutuhan perengkapan wanita
lengkap (dari ujung kaki sampai uiung rambut )
: Besar

: Daun Sinh

: Menjemput Pengantin

: Melamar



34,
35.
36.
37.
38.

39.

40,

41,

42.

43,
44.
45,
48,
47.

48.

Maddupa

aega

Mappaci
Mappese — pesse
Mammanu-marn

Mapparcia

Mare

Massumpung Bola

atagauk

Matonre Pangka'na
Matenre Paddisengenna
Mattiro

Pakkuru Sumange
Faladang

Fangadakkang

: Mengundang

: Banyak

' Upacara memerabkan Kiku

: mencar informasi tentang gadis yang distkai.

: Mencari Jodoh

: Upacara dimana suami —istri, baru

berkunjung  kerumsh orang {ua pihak suami

: Kuat

:Membuat tambahan bangunan rumah untuk

acara perkawinan.

: Upacara keramaian, yang akan diadakan baik
oleh keiuarga pihak pengantin perempuan
maupun laki-aki ditempatiya masing-masing
atau digabungkan dalam satu pesta bersama-
sama, pada salu waktu dan tempat yang
Sama.

: Tinggt Jabatan ! Pangkat,

- Tinggi Pendidikannya.

: Menjadi Tamu

: Tenda Ucapan Selamat Datang

: Bangunan bertingkat sesuai dengan strata.

: Adat-istiadat/aturan adat (bahasa makassar)



49,

50.

51.
52,
53.
54,
55,
o6.
a7,

58,
58.
©0.
G1.
G2,
63.

64,

63.

Panggeli dara

Fassifiimandi suci

Passiok

Ri Ladung
Ripaddeppe mabsaiae
Sianre baleni tavwwe
Siala Massapposiseng
Siala Massappokadua
Siala Massappokatelfy

Sompa

Sugi

Tai Bani

Tau deceng
To-maradeka
To Manurung

Tusamara

Tedlum poceok

: Memenuhi permintaan keluarga gadis datam

hal pemberian mas kawin

! berarti upaya menjauhkan bahaya atau bala,
agar penyelenggaraan perkawinan dan
setelah kedua mempeliai mengarungi bahtera
rumah fangga, kiranya roh-roh jahat tidak
menggangguinya atau senantiasa mendapat
rahmat.

: Pengikat

. Bi tenggelamkan di air

: Mendekatkan kekerabatan yang agak jauh

. kan besar melahap ikan keci

- Kawin antara sepupu sekafi,

: Kawin dengan sepupu kedua

- Kawin dengan sepupu ketiga

. Uang mahar atau mas kawin

' Kaya

: Endapan Madu

: Orang baik-baik

: Golongan rakyat biasa

: Qrang yang df anggap turun dari langit {Dewa

penyetamat)
. Grang biasa (bahasa makassar)
: Persekutuan tiga raja (Bone, wajo dan

Soppeng)



Nama
Usia
Pekernaan

Alamat

MNama
Lisig
Pekerjaan

Alamat

Nams
tsia
Pekerjaan

Alamat

Mama
Usia
Pekerjaan

Alamat

DAFTAR NAMA INFORMAN

; Andi Pangeran Petta Rani
165 Tahun
. Pensiunan PN$ (Tokoh Adat )

‘Padaeilo, Mara

: Sudirman
- 38 Tahun
: PNS

‘Kadai , Mare

: Kamarudidin
145 Tahun
: PNS (Tokoh Pendidik)

: Kadai, Mare

: Andi Sanusi Petta Sabbi
» 70 Tahun

- Mantan Kades Tellu Boccoe {Tokoh Adat }

: Tellu Bocecoa, Mare



Nama
Usia
Pekerjaan

Alamat

Nama
Lisia
Pekeriaan

Alamat

Nama
Usig
Pekeriaan

Alamat

MNama
Usia
Pekeriaan

Alamat

: Muhammad Afdhai
» 56 Tahun
' Kepala KUA. Mare (Tokoh Masyarakat}

: Kadai, Mare

: K. Ustads Mansur
: 42 Tahun
: Pegawsi iKUA. Mare

» Kadai, Mare

v, Andi Mansur
: 34 Tahun
. Pimpinan LSM Amaf Bakti

 Padaello, Mare

: Muh Arsyad vDaeng Pasatong
: 69 Tahun
- Veteran TNi {Tokoh Masyarakat)

: TelluBoccoe, Mare



10.

11.

12.

13.

MNama
Usia
Pekerjaan

Alamat

Nama
Usia
Peakerjaan
Alamat

Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat

Mama
{sia
Pekeriaan

Alamat

Nama
Usia
Pekerjaan

Alamat

» Mulawarman
137 Tahun
. wiraswasta

* Padaetio, Mare

b, Yunus
: 40 Tahun

: PHNS

. Tellu Bocooe, Mare

AL Amiruliah
44 Tahun
. PNS

: Kadai , Mare

. Patahangi
1 42 Tahun
PNS

 Padaelo Mare

. A. Besse Hidayat
1 65 Tahun
. Mantan Penilix Pendais Kec, Mare

. Kadai, Mare
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Mamsa
tisiz
Pekeriaan

Alamat

Nama
Usia
Pekeriaan

Alamat

DA Ummiu Petta Bayr
: 50 Tahun
. Wiraswasta (Perias pengantin/ Indobotting)

- Ummiu Padaelio, Mars

: Tuwo
40 Tahun
: Wiraswasta (Perias pengantin/ indobotling }

: Padaello , Mare



LAMPIRAN : DBAFTAR PANDUAN PERTANYAAN

1. Bagaimanakah pendapat ands tentang afuran-aturan adat yang mengatur
tentang perkawinan adat 7
a. Dari! saat proses mejamar
b. Mengikat
c.  Mas kawin,
d. Pelaksanaan perkawinan
2. Apakah unsur tersebut di bewah ini, diperlukan dafam proses perkawinan?
a. berupa materi / benda {(kapan dapaf digunakan dan sebutkan macam
benda yang dapat digunakan }
b. berupa uang (kapan dapat digunakan}
¢ unswr fain {sebutkan bila masih ada fdiperiukan )
3. Bagaimana peran kerabat / keluarga dalam woses perkawinan dan
sejauhmana peran fersebut 7
a. peran keluarga inti (ayah, ibu, saudara kandung )
b. keluarga f famili dari ayah dan ibu serfa saudara vang lain,
4. Jelaskan perubahan apa saja yang ferjadi dalam proses perkawinan pada
saal dahuiu dan saat sekarang 7 di lihat dari SegH |
a. edat istiadat yang berlaku
b. bentuk prosesifpelaksanaan serta aturan yang digunakan
¢. sosial ekonomi yang ada (bagaimana prosesi untuk tingkat sosial

ekonomi rendah dan yang tinggi



&

10.

Menurut enda faktor apa sajakah yang mempengaruhi terjadinya perkawinan
antar strata sosial yang berbeda 7 sebutkan dan jelaskan menurut pendapat
saudaral

Bagaimana pendapat anda tentang tefadinya perkawinan antar strata s0sial
yang berbeda? sebutkan dan jelaskan menurui pendapat saudara!

Apakah alasan yang mendasari pada kaum muda untuk  melakukan
perubahan adat terutama pada prosesi perkawinan ?

Apakah tujuan yang diinginkan para kaum muda, dengan adanya perubahan
PIoses parkawinan ?

Apakah ada perbedaan tentang masalah SOMPA (Mas kawin) di daerah
bone, wajo, dan soppeng ?

apakah terdapat perbadaan sompaimas kawin khususnya di daerah mare
yang berkaitan dengan tingkatan sosial yang ada ? sebutkan |

Jelaskan pendapat saudara apabila masiti ferdapat bentuk perubahian adat
perkawinan antar strata yang berbeda yang belum tertulis pada jawaban

diatas |



Lampiran Gambar Phato



Gambar 2 : Coppo’ (tempat pelaminan ryang dijmakan pada waktu datislu dan suat inj
sudah jarang digunakan untuk pelaminan pengantin




sedang mengamali bentuk dan jenis pakaian pengantin dan
perlengkapannya
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Gambar 5: Penelili sedang mengikesti acara Mapetta ada (acara untuk :
mesutuskan tentang hari pernikahon dan kescpakatan yang lain &

bat keluarga wanita sedang menerima vang belanja untuk [
keperlian pemikahan dari keluarga laki-laki (peneliti sedang &
membawa wang belanja)
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Grnbar 8: Kerabal kelwarga wanita dan
hidangan scieiah menerima u

pemangku adat sedang menikmati
ang belanca dari keluargs taki-laki,
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Peneliti dan keluarpa wanita sedang menjemput pe
Taki dengan membawa kain widong
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mertua) yang didampingi
Amboboling dan di sambul dengan Kain Widong oleh kerabat
keluarga wanita




Uamber 15: Kedua mempelai sedang metakukan Tukar C
bt kandung pengantin perempuan

mcin dan disaksikan clch




amboboting pengamntin faki-laki menyentuh buah dada pengantin
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Ganbar 18: Kedus mempelai sedang

laki dan perempuan
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Gambar 19; Contoly Songko to Bone yaitu songkok yang biass dipakai oleh

o
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cliti dan keluarga pengantin laki-laki sedang imenunggm
rombongan pengantin wanila dalam acara mamatys
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